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ABSTRAK
STRATEGI GURU PENDAMPING DALAM MENINGKATKAN KARAKTER DISIPLIN SISWA
KELAS VIII DI SMP NEGERI 3 MLATI

ANDRIGO WIBOWO
17913022

Guru tidak lagi hanya berperan sebagai pengajar dikelas selesai mengajar selesai tugasnya. Pada
kurikulum 2013 guru perannya sudah tidak sebatas mengajar, guru harus bisa menjadi teladan.
pembimbing. pendamping/fasilitator dan lain-lain.Guru harus bisa memahami siswa, hubungan dengan
siswa lebih dekat, berdialog dengan siswa, memahami permasalahan siswa, dan sebagai pengawas agar
siswa tidak melakukan indisipliner. Maka dari itu SMP Negeri 3 Mlati membentuk guru-guru pendamping.
Tujuannyauntuk mencegah siswa-siswa agar tidak melakukan indisipliner serta melakukan penindakan bagi
yang melanggar aturan sekolah. Karena siswa-siswa di SMP Negeri 3 Mlati masih ada siswa yang
melanggar aturan sekolahschingga membuat_siswa_tidak _disiplin. Untuk itu SMP Negeri 3 Mlati
membentuk guru-guru pendamping yang Bekerjs;sania dengan\berbagai pihak dari komite sekolah, orang
tua, guru BK dan guru-guru yang ada. 2]

Jenis penelitian kualitatif, lok'&encli'
Yogyakarta. Subyek penelitian guru-gumi—pe
teknik purposive sampling. Metode obsgpvas
triangulasi sumber dan teknik. Teknik analigi
dan verifikasi/penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah GuriZpendan

egeri 3 Mlati Tlogoadi Mlati Sleman
> Negeri 3 Mlati. Dengan menggunakan
gra‘dan dokumentasi. Keabsahan data dengan
p# mpulan data, reduksi data, penyajian data

o di SMP Negeri 3 Mlati menggunakan strategi
pendampingan, yakni yang pertama secarp-individu aitu la% an-layanan pendampingan yang dilakukan
secara perorangan sesuai kebutuhan atau-mas rang i siswa, misalnya dalam bentuk layanan
orientasi, informasi, konsultasi dan niediasi.)|Yang) kedua/pecara kelompok, yaitu layanan-layanan
pendampingan berupa pengarahan, pembinaan, konsultasi atau diskusi yang dilakukan dalam bentuk
kelompok, baik menyangkut seluruh anggota kelompok atau sebagiannya saja sesuai kebutuhan atau

permasalahan yang am Wi sil:hﬂre arl pemahaman dan kondisi

masing-masing siswa. ildari ranf pe ngdh i u i ilaku disiplin siswa mulai

berubah membaik. Dengan terus menerus guru pendamping mengontrol siswa secara berkalah. Secara
é &sa*

umum program pendampingan di SML el 3 Mﬁrl dengan lancar. Guru pendamping telah
melaksanakan program pendampingan it

Kata Kunci: Strategi Guru PirdNoinf: dalam liieninikalkaguiakter disiplin,

Xiv



ABSTRACT
STRATEGY OF CLASSROOM TEACHER TO IMPROVE STUDENTS’
DISCIPLINECHARACTERS OF CLASS VIII SMP NEGERI 3 MLATI

ANDRIGO WIBOWO
17913022

After class, teachers are required to play a role as more than just teaching. The 2013 curriculum has
implied that the teacher's role is not limited to teaching, since the teacher must become a role model, a
mentor, a facilitator, and play other roles for the students. Teachers are required to understand students,
connect with students more closely, dialogue with students, understand students' problems, and supervise
students to make them obey the disciplinary rules. On this basis, SMP Negeri 3 Mlati assigned classroom
teachers to accompany students’ activities. They are assigned to prevent students from breaking disciplinary
rules and to take action for those who violate school rules. This was done by considering the fact that there
are many school rule breakers in SMP Negeri 3 Mlati. For this reason, SMP Negeri 3 Mlati assigned some
classroom teachers who worked with various parties such as the school committee, parents, Counseling
teachers and other teachers. |

This qualitative research was co @ycte§ m@tsm\l 3 Milati Tlogoadi Mlati Sleman Yogyakarta.
Subjects of research were classroom tedchers in PN 3 Mati. The subjects were selected by way of
purposive sampling. The data were colle; g ervdtioh, interviews and documentation. Validity
of data were tested by way of triangulatio algzéd through the steps of data collection, data

¢ A§SEQ0m teadlidrs in SMP Negeri 3 Mlati use a mentoring

strategy, which was firstly conducted inEiduall e menftBring services were carried out individually

according to the needs or problems faced b) studef k or example in the form of orientation, information,
vided with mentoring services in the form of

direction, guidance, consultation or dlSCl n‘wﬁ i jlps. This involves all or some members of
the group according to needs or CXIShng 7 e student assistance are varied based on the
students’ understanding and condmon ThlS mentormg program is proven to come up with a quite

satisfactory result. Man v:or sincethe classroom
leacherscommuously c Mlatl was proven to be
successful since the classroom leac cr has actlve y xmplemente the mentormg program.

Keywords: Classroom Teacher SrrareT g;[vmg tph e Character.

e [INDONE SIA
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Untuk menjamin bahwa peserta didik lancar dalam mengikuti aktivitas pendidikan di sekolah dan juga
untuk  mengantisipasi munculnya berbagai masalah. termasuk kemungkinan berkembangnya perilaku
menyimpangseperti yang akhir-akhir ini beberapa kali terjadi, khususnya di wilayah Kabupaten Sleman,
maka dipandang penting sekolah segera melakukan langkah-langkah pedagogi empatik yang lebih dekat
dengan para siswa, peduli dan tanggap pada permasalahan, yaitu melalui program pendampingan per

kelompok-kelompok siswadengan mengopffimalK4 [perag\guru sébagai pengemban amanah pendidikan.

s
Memberikan ilmu pengetahuan Lﬁada a idik aé h sesuatu perbuatan yang mudah, tetapi
untuk membentuk jiwa dan watak anak (@ik

L
makhluk hidup yang mempunyai otak dda>potens
4

sesuai ideologi, falsafah dan agama. =

Program pendampingan siswa néljjgiigﬁﬁé‘g@;l Dinas Pendidikan Sleman, yang mana

pelaksanaanya di SMP Negeri 3 Mlati menjadi bagian dari program ini. Sekolah membentuk guru-guru

pendamping siswa di mbMﬂMEBﬁ&Ida] dA&vasan Dinas Pendidikan.
pelaksanaannya setiap satu semester sizsn tle]ap@ﬂ Ma ke Dinas Pendidikan Sleman. Selama

peneliti melakukan pengamatan dap obsevasi peneliti menemukan beberapa pelanggaran yang dilakukan
siswa. Contoh perilaku yalNQ Q] ﬂilE‘l olo,Aak memakai seragam, Tidak

mengerjakan tugas, ribut saat jam pelajaran, merokok, merusak prasarana sekolah dan lain sebagainya.
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Tujuan pendidikan nasional adalah agar peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional antara lain
dengan mengembangkan kemampuan peserta didik baik kecerdasan intelektual, sikap maupun
keterampilan, maka perlu ada upaya yang diberikan secara sistematis dan sistemik untuk melakukan
bimbingan, pendampingan dan pengawasan bagi siswa melalui program pendampingan siswa oleh semua
2

guru.

Berkenaan dengan kedisipilian, kedisiplinan siswa sangat penting untuk kemajuan sckolah itu

sendiri. Sekolah yang tertib akan menci lajaran yang baik. Namun sebaliknya, di

s
sekolah yang kurang tertib kondisinya aK a({? jauh berbeda daiiZproses pembelajaran menjadi kurang efektif
e O
Meningkatkan kedisiplinan terhadap sisﬂé su\g @ilhkukan oleh sekolah, mengingat sekolah
z

merupakan tempat generasi penerus ban Sala faktbH yang membantu para siswa meraih sukses

=,

QNINEE

dimasa depan yaitu dengan kedisiplinan Tnelakukan kegiatan belajar disekolah tidak

terlepas dari berbagi peraturan dan tata %ﬁ%@lakukan disekolah dan setiap siswa harus

berprilaku sesuai dengan tata tertib yang telah ada disekolah Apabila kedisipilinbaik maka siswa akan

mempunyai karakter di@MﬁV E R s I TA S

Kedisiplinan siswa di SMP Ne!MM yang melanggar peraturan yang dibuat
sekolah. Ada saja siswa ymlN@ N Eks Iwﬁun sudah banyak upaya yang

dilakukan sekolah untuk meningkatkan kedisiplianan siswa. Sudah seharusnya kedisiplin siswa ini harus
diperhatikan demi keberlangsungan pembelajaran disckolah agar tertib. Di lingkungan sekolah kedispilian
siswa sangat penting untuk diperhatikan, kedisiplinan siswa menjadi hal yang tidak bisa diabaikan dan
harus diperhatikan lebih serius. Di SMP Negeri 3 Mlati selalu diupayakan dalam menegakan kedisipilan

siswa berbagai halpun dilakukan. Di SMP Negeri 3 Mlati ini diberlakukan buku siswa yang mana termuat

?Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga, Program Pendampingan Siswa di Sekolah, Kabupaten Sleman, 2016. him.
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didalam buku siswa tersebut adalah peraturan tata tertib yang tidak boleh dilanggar oleh siswa. Dan apabila

dilanggar oleh siswa maka siswa tersebut akan mendapatkan skor/point.

Jumlah point didalam buku siswa tersebut variasi mulai dari 2-100 skor yang diberikan.Skor yang
diberikan ditentukan sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan oleh siswa. Apabila skor sudah 100 maka
siswa dikembalikan ke orang tuanya dalam arti dikeluarkan dari sekolah. Buku saku siswa ini mulai
dilaksanakan tahun ajaran 2018/2019. Ini adalah program baru dalam menegakan kedisipilan siswa di SMP
Negeri 3 Mlati. Program ini setidaknya mampu mengurangai siswa yang melanggar kedisplinan. Masih ada
buku saku siswa di SMP Negeri 3 Mlati
sudah memiliki program pendampingan igra Jadi gekolah “/Z mempunyai program pendampingan siswa
siswa, memberikan motivasi dan arahan.
displinan, agar memiliki sikap moral atau

akhlak yang baik.

ST
Maka program pendampingan ini addlah unfok menjamin bahwa peserta didik lancar dalam

mengikuti aktivitas per@N IW ER‘AS‘ITK Sculnya bebagai masalah,

termasuk kemungkinan berkembangnya perilaku menyimpang seperti akhir-akhir ini beberapa kali terjadi,

khususnya di Wilayah Kabupaten SIeIlS‘lh.dArMng sekolah segera melakukan langkah-
langkah pedagogi empatik yTNlB@NEsgldﬁn tanggap pada permasalahan,

yaitu melalui pendampingan kelompok-kelompok siswa dengan mengoptimalkan peran guru sebagai

pendidik.

Dalam keseluruhan upaya pembinaan kesiswaan itu, maka program pendampingan dapatlah
dikatakan sebagai ujung tombak, bersentuhan langsung dengan siswa, lebih personal, menggunakan
pendekatan persuasif dan mengutamakan pencegahan daripada penindakan serta segera melakukan

koordinasi dan kolaborasi apabila menemukan indikasi awal permasalahan, misalnya berkoordinasi dan
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berkolaborasi dengan sejawat guru mata pelajaran, wali kelas atau guru BK-sesuai relevansi

permasalahanya*

Melalui kegiatan pendampingan diharapkan:apabila ada indikasi permasalahan atau ada indikasi
penyimpangan-penyimpangan dapat segera diidentifikasi untuk memperoleh layanan pencegahanya, dan
jalinan ikatan emosional normatif yang berkembang dalam relasi guru-siswa dan siswa-siswa dalam
kelompoknya dapat menjadi unsur penting dalam pendidikan karakter, yakni karena terjadi kemudahan
dalam proses pengarahan, pengawasan, pembentukan, pembiasaan dan peneguhan nilai-nilai, sikap dan

karakter siswa. Jadi guru yang biasa mengajar_di a dengan adanya program pendampingan ini

maka tugas guru sudah bertambah yaitu §ebfagai guru pendarr@ 2. Yang telah memiliki prosedur yang ada
dalam proses pelaksanaan pendampingan| si

ditaangani oleh guru pendamping dan bekg

yang lain sehinggah setelah dilakukan ; i dihar‘ﬁp kan ada perubahan sikap siswa semakin

disiplin d tasi kin baik. w2 s 2 -
1siplin dan persetasi semakin bai o ﬂ, : Uj, > }J
2L k tq;

B. Fokus dan Pertanyaan S:Nh rv
Penelitian ini me; ska Iaad StrﬁﬁBen%an! dﬁ!enﬁngkalkan Karakter Disiplin
ISI_AM

C. Pertanyaan Penelitian N m
1. Bagaimana Strategi Guru Pendamping da;'t cnm;;a kan Karakter stnplm Siswa di SMP Negeri 3

Milati ?

2. Bagaimana Hasil Pelaksanaan Pedampingan Siswa dalam Meningkatkan Karakter Disiplin Siswa di
SMP Negeri 3 Mlati ?

3. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanan ProgramPendampingan di SMP Negeri 3

Mlati ?

3bid., him. 4.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui Bagaimana Strategi Guru Pendamping dalam Meningkatkan Karakter Disiplin
Siswa di SMP Negeri 3 Mlati.
b. Untuk mengetahui Bagaimana hasil pelaksanaan Pedampingan siswa dalam Meningkatkan
Karakter Disiplin Siswa di SMP Negeri 3 Mlati.
¢ Untuk mengetahui Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanan Program
Pendampingan di SMP Negeri 3 Mlati
2. Manfaat Penelitian /m\
a. Manfaat teoritis

<
e
1. Bagi peneliti sebagai wawasan (@\

s
Z
)
BQ“imana Strategi Guru Pendamping dalam
4
ggii 3 Mlati.

2. Bagi pembaca sebagal wawasan van dan dapat digunakan sebagaibacaan

untuk mengetahui bagaimana Baga“lﬂagj%{fué‘y}f@iendamping dalam Meningkatkan Karakter

Disiplin Siswa di SMP Negeri 3 Mlati.

s JINIVERSITAS
I. Bagi Program Pascasarjana I@r‘ Magﬁﬂn Islam Fakultas [lmu Agama Islam

Universitas Islam Indonesia sebagai khazanah dan gambaran Strategi Guru Pendamping dalam
Meningkatkan KarakthD&Q ME sJIA

2. Bagi mahasiswa hasil penelitian ini diharapkan untuk dapat menambah referensi sebagai
bahaninformasi dan menambah wawasan Bagaimana Strategi Guru Pendamping dalam
Meningkatkan Karakter DisiplinSiswa di SMP Negeri 3 Mlati.

3. Bagi tempat penelitian bahan rujukan atau referensi bacaan BagaimanaStrategi Guru Pendamping

dalam Meningkatkan Karakater Disiplin Siswa di SMP Negeri 3 Mlati.



E. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun dalam lima bab pembahasan sebagai acuan dalam berfikir secara sistematis,
adapun rancangan sistematika pembahasan tesis ini sebagai berikut:
1. Bab Pertama Pendahuluan yang merupakan gambaran umum isi penelitian yang terdiri dari : latar

belakang masalah, fokus dan pertanyaan peneltian, tujuan penelitiandan manfaat penelitian.
2. Bab Kedua Kajian penelitian terdahulu dan landasan teori yang relevan dengan penelitian.

3. Bab Ketiga Metode penelitian yang berisi jenis penelitian dan pendekatan, tempat/lolasi penelitian,

informan penelitian, taknik penentuan inﬁapstanuh‘pulan data, pengecekan keabsahan data dan
s

%)
teknik analisis data. < Z

e O

wn

2 a 0]

Y#p

4. Bab Keempat Laporan hasil penelitian g %pman data dan hasil penelitian
0n

an. Bagian terakhir daftar pustaka dan

5. Bab Kelima Penutup yang berisi tg

— SAEDE

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA



BAB II
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu

1. Afiati Muthmainah, penelitian dalam bentuk tesis, Penanaman Kedisiplinan Peserta Didik di Mis
Negeri Il Surakarta, Penelitian ini bertujuan secara umum untuk mendiskripsikan penanaman kedisiplinan
peserta didik di MTsN Il Surakarta. Tujuan khusus penelitian terdiri dari (1) mendiskripsikan proses
penanaman kedisiplinan, (2) mendiskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat, dan (3)

mendiskripsikan upaya mengatasi hambatan dalam menanamkan kedisiplinan. Penelitian ini merupakan

penelitian kualitatif, subjek penelitian te
konseling, guru wali kelas, dan peserta didik. mplilkin melalui metode observasi partisipatif,
wawancara mendalam dan dokumentasi. i i menunjukkan bahwa: (1) proses penanaman

kedisiplinan dimulai dengan perencanaan, hani lakuk@ roses penanaman, pengarahan apabila ada

penyimpangan, dan pengawasan/ evaluasi

i
peserta didik sendiri, lingkungan keluarga,

mengatasi hambatan de; m W WKK n, pendekatan personal/
bimbingan, pemberian mmng menﬁ%&%m pujian, penguatan sosialisasi tata tertib,
memotivasi untuk bersikap disiplinl g&mA dengan orang tua peserta didik.
mengidentifikasi masalah, peINDIONEiSTﬁBK dengan memprioritaskan

masalah peserta didik. Kata kunci: penanaman, kedisiplinan, peserta didik.*

dan penghambat berasal diri dari pribadi

Jn lingkungan masyarakat, (3) upaya untuk

2.Moh. Miftahul Arifin, Strategi Guru Untuk Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada
Peserta Didik (Studi Multi Kasus di The Naff Elementary School Kediri Dan Mi Manba'ul Afkar Sendang
Banyakan Kediri), Penelitian ini menggunakan pendekatan kulitatif dengan teknik pemaparan informan
temuan secara deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan observasi

partisipan, wawancara mendalam, serta analisis dokumentasi. Mengingat bahwa penelitian im dilakukan

“Afiati Muthmainah, P an  Kedisiplinan Peserta Didik di Mis Negeri 1l Surakarta™, dikutip dan
htip:eprints.ums.ac.id/, diakses pada hari jumat tanggal 28 desember 2018 jam 20.18 WIB.
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lebih dari satu situs dengan karakteristik beda (multi kasus), maka data yang terkumpul terlebih dahulu
dianalisis secara individu, baru kemudian dilakukan analisis data lintas sistus. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahawa dalam penanaman nilai-nilai pendidikan karakter pada pesera didik guru memiliki
startegi khusus berupa dalam perencanaan penananamn nilai-nilai pendidikan karakter pada pesera didik 1)
perencanaan penanaman nilai-nilai pendidikan karakter pada pesera didik guru menganilis SK dan KD yang
sesuai dengan materi dan nilai-nilai yang akan di tanamkan dan guru menyesuaikan dengan jadwal
mingguan agenda pembelajaran baik berupa didalam dan di luar kelas. 3). Pada pelaksanaan penanaman
nilai-nilai pendidikan karakter pada pesera didik di biasakan dengan berbagai macam jenis pembiasaan

mulai dari kegiatan di dalam kelas sampaj

7

penghambat dalam penanaman nilai-nil n‘garakte da pe§éra didik, secara garis besar adalah, Faktor
= )

penghambat dalam penanaman nilai-nil

prasarana, 2) Peserta didik, 3) Perkemban dan#) Kurikulum yang sesuai. Faktor pendukung
0

dalam penanaman nilai-nilai pendidikan

dengan orang tua dan 2) Optimalisasi pe%ﬂi%&ﬁ@f!ah (kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan

keagamaan).’

3. Ode Man Arfa @MMERr&‘IM FaAw& SMP Muhammadiyah 1
Gresik Penelitian ini bertujuan untursrengtﬁm sikap disiplin pada siswa di SMP

Muhammadiyah 1 Gresik. 2). Mengetahui proses implementasi karakter disiplin pada siswa, yang penulis
fokuskan pada kegiatan menIaNr@NEz&fAn sehari-hari. Adapun metode
penelitianya menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode diskriptif Penelitian diperoleh melalui
observasi non partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data melalui
reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi sikap disiplin

siswa di SMP Muhammadiyah 1 Gresik, di lihat dari disiplin tepat waktu, terutama hubungannya dengan

*Moh. Miftahul Arifin, “Strategi Guru Untuk Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada Peserta Didik (Studi
Mulu Kasus di The Naft Elementary School Kediri Dan Mi Manba'ul Afkar Sendang Banyakan Kediri)”, dikutip
darihtip: repo.rain-tulungagung.ac.id  diakses pada hari jumat tanggal 28 desember 2018 jam 20,39 WIB.
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kedatangan siswa di sekolah atau kedisiplinan ketika pada pembelajaran jam pertama secara umum sudah
baik. Walaupun ada sebagian siswa yang kurang disiplin, namun masih bisa dikondisikan. Sedangkan
proses penerapan karakter disiplin telah dilakukan beberapa upaya antara lain; Pembiasaan rutin, Modelling
(keteladanan), Guru sebagai “iklan” berjalan, Monitorring (pengawasan), Pembinaan dan punisment.’

4 Marjiyanti, Penegakan Kedisiplinan Siswa Sebagai Upaya Mewujudkan Akhlag Al Karimah di
Madrasah Ibtidaivah Muhammadivah Karanganyar Tahun 2013, Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif. Tempat penelitian di Ml Muhammadiyah Karanganyar, dilaksanakan mulai bulan Juli sampai
September 2013. Subyek penelitian adalah siswa di MI Muhammadiyah Karangnyar. Narasumber
penelitian kepala madrasah, Wakil Kept Madrpsah, ygyru, Nom:’te Madrasah, Siswa dan Wali Murid.
Pengumpulan data menggunakan penga , wa ra da%d kumentasi. Keabsahan data menggunakan

(%)
=
triangulasi dengan sumber. Teknik anai% cszaa reduksi data, sajian data dan penarikan

kesimpulan serta verifikasi. Hasil p) (1) pelaksanaan kedisipinan di Ml

Muhammadiyah Karanganyar tergolong adrasah telah melakukan perencanaan,

pengorganisasian, pengarahan, dan pengy‘ ,E‘?JJJ @

Karanganyar; (3) guru sudah berperan dalam penegakan kedisiplinan di MI Muhammadiyah Karanganyar

dengan jalan memberilUNLMcEgRa&l ;[riA&(an contoh kedisiplinan,
mencatat pelaksanaan kedisiplinan siixSMI: KWMwa (KTS) serta melaporkannya kepada

Kepala Madrasah dan oang tua/wali; (4) orang tua berperan_mendukung program kedisiplinan dengan
memberikan dorongan kepadjm chmm& slz@n tata tertib dan kedisiplinan di

madrasah; Faktor penghambat pelaksanaan kedisiplinan diantaranya : Kurangnya motivasi orang tua

dnaan kedisiplinan di Ml Muhammadiyah

terhadap siswa dalam mentaati tata tertib sekolah; Perbedaan kematangan siswa dalam tanggung jawab di
sekolah terutama dalam kedisiplinan seperti tercantum dalam tata tertib sekolah; Kurangnya motivasi guru
terhadap siswa terutama dalam kedisiplinan dan pelaksanaan tata tertib sekolah; Faktor pendukung

diantaranya :Adanya tata tertib sekolah yang terpasang di setiap kelas: Adanya tata tertib yang terdapat

50de Man Arfa Ladamay, “Implementasi Karakter Disiplin Pada Siswa di Smp Muhammadiyah 1 Gresik™ dikutip
darihitp://journal wmg.ac.id/,diakses pada hari jumat tanggal 28 desember 2018 jam 20.14 WIB.
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dalam Kartu Tertib Siswa (KTS); Adanya sosialisasi tata tertib sekolah maupun Kartu Tertib Siswa (KTS)
kepada orang tua wali murid.”

5. Niko Reski, dkk. Konsep Diri dan Kedisiplinan Belajar Siswa, Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: hasil penelitian dapat disimpulkan
secara keseluruhan sebagian besar siswa telah memiliki konsep diri dengan kategori baik dan cukup baik.
Hasil penelitian secara keseluruhan sebagian besar siswa memiliki kedisiplinan belajar kategori baik dan
cukup baik. Untuk perbedaan konsep diri siswa disiplin dan kurang disiplin belajar menunjukkan terdapat

perbedaan yang signifikan antara siswa disiplin dan kurang disiplin belajar.?

6. lka Leli Herawati, Pendidikan ada Anak Berkebutuhan Khusus dalam

ISLAM

l%tm Selatan, Pe/gl
= O

Pendidikan Inklusif di SD Negeri 2 tian ini bertujuan mendeskripsikan dan

menganalisis pendidikan karakter siswa engan fokus penelitian 1) Kesiapan sekolah

dan guru pada pendidikan karakter ban di SD Negeri 2 Metro Selatan. 2) Sistem

pembelajaran dalam penerapan pendid a, pada siswa ABK 3) Urgensi pendidikan

karakter bangsa pada anak inklusif di SWMJMM 4) Kendala dan hambatan yang terjadi
20

dalam menanamkan pendidikan karakter bangsa pada anak inklusif di SD Negeri 2 Metro Selatan. Metode

penelitian yang diguna@NImWaEleSi telrl msgi. Teknik pengumpulan

data dilakukan dengan wawancara, i( kumem Miwaﬂ lapangan. Teknik analisis data

menggunakan pola interaktif data yaitu proses ana 1sis data, reduksi data, penyajian data, verifikasi, dan
kesimpulan. Hasil penelitian *N@N&&l Aerikan layanan pendidikan bagi
ABK meliputi kesipan guru, kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan khusus anak dan fasilitas penunjang
lainnya, 2) Pendidikan karakter bangsa ini dilakukan dengan cara mendampingkan siswa ABK dengan

siswa normal, serta melakukan pendekatan dengan kasih sayang, motivasi, memberi perhatian lebih tanpa

’Marjiyanti, “Penegakan Kedisiplinan Siswa Sebagai Upaya Mewujudkan Akhlaq Al Karimah di Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah K aranganyar Tahun 2013, d!kutlp dari http://eprints.igin-surakarta.oc.id/, diakses pada hari
Jumat tanggal 28 Desember 2018 jam 20.32 WIB.

#Niko Reski, dkk. “Konsep Diri Dan Kedisiplinan Belajar Siswa”, dikutip dari htip: ‘www jurnal iicet.org , diakses pada
hari jumat tanggal 28 desember 2018 jam 20.22 WIB.
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membuat cemburu siswa regular lainnya, 3) Urgensi pendidikan karakter bangsa pada ABK di SD Negeri 2
Metro Selatan berupa interaksi siswa ABK sudah berjalan dengan baik meskipun masih ditemukan siswa
ABK yang belum dapat berinteraksi dengan lingkungannya, 4) Kendala dan hambatan dalam menangani
siswa ABK yakni masih terdapat orang tua yang belum mendukung program inklusif dan bleum terdapat
assesmen khusus untuk siswa ABK.”
7. Dian Dwi Lestari, dkk,Pendampingan Guru dalam Proses Pembelajaran Anak Berkebutuhan
Khusus di Taman Kanak-Kanak Al-Madani Pontianak Tenggara,Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui tentang pendampingan yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran anak berkebutuhan

eroleh: (a) gaya yang dilakukan guru
ya pendampingan otoriter, permisif dan
enstimulasi potensi yang dimiliki oleh
ing temui guru pada saat melakukan

pendampingan ialah oleh kurikulum da@ﬁ%‘éﬂ ”h kolah (d) solusi yang diberikan untuk

mengatasi hambatan tersebut yaitu melakukan kerja sama dengan pihak-pihak yang dapat membantu

guru dalam proses pemuim ICMERJ&yaFnAtS'I Psikolog. Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa TSeldampkﬂ Miakukan guru kelas B2 sudah cukup

baik, layanan yang diberikan guru yaitu dengan memperlakuan anak secara hangat, lembut, tidak berkata

kasar, dan melakukan penyelmeDMES l'Aitemui guru saat melakukan

pendampingan yaitu bersumber dari anak dankurikulum.'

9lka Leli Herawati, “Pendidikan Karakter Bangsa Pada Anak Berkebutuhan Khusus dalam Pendidikan Inklusif di SD
Negeri 2 Metro Selatan”, dikutip dariktip://digilib.unila.ac.id , diakses pada hari jumat tanggal 28 desember 2018 jam 20.59 WIB.

°Dian Dwi Lestari, dkk,“Pendampingan Guru Dalam Proses Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus di Taman
Kanak-Kanak Al-Madani Pontianak Tenggara”, dikutip dari huip: ‘openjurnal.unmuhpnk.ac.id , diakses pada hari jumat tanggal 28
desember 2018 jam 21.06 WIB
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8. Anggatra Herucakra Aji, Pendidikan Karakterdalam Ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri |
Yogyakarta, Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses dan implementasi pendidikan karakter
dalam ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri 1 Yogyakarta, mengkaji secara mendalam mengenai faktor
pendukung dan penghambat, serta strategi yang digunakan dalam mengatasi hambatan yang muncul dalam
implementasi kebijakan tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, pembina Pramuka, dan siswa sebagai
dewan penggalang. Metode pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, wawancara. dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik deskriptif kualitatif melalui reduksi data, penyajian data,

dan penarikan kesimpulan. Uji keabsa

penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) P
Pramuka di SMP Negeri 1 Yogyakarta ; rdph imetode yaitu; a) metode belajar interaktif
progresif, b) sistem among, ¢) kiasan ddsa ng yaitu UU No. 12 Tahun 2010 tentang

Gerakan Pramuka serta hasil dari Nasional Gerakan Pramuka nomor:

11/Munas/2013 tentang AD/ART Gera@%ﬁ@‘dm prasarana yang lengkap, antusiasme

peserta didik, pembina Pramuka yang profesional, kurikulum sekolah yang mewajibkan ekstrakurikuler

Pramuka, serta mngelo@MVﬂElRug I';FAb%akwr penghambat yaitu
terbatasnya anggaran dana sekolah, mlsgl bebeﬂimg menganggap Pramuka hanya sebatas

melaksanakan kegiatan sekolah saja, ditambah lagi dengan minimnya pengetahuan orang tua tentang
kegiatan ekstrakurikuler PrarlIlN@lQm EﬂSI Apatkan dana dari pentas seni,
persewaan gedung olahraga (GOR), Dana BOS dan bantuan dari Dinas Pendidikan. Serta diadakannya
pertemuan rutin maupun insidental dengan orang tua atau wali murid."!

9. Talizaro Tafonao, Peran Guru dalam Mengajar dan Mendisiplinkan Siswa di Era Digital, Tugas

guru dalam pembelajaran tidak hanya sebatas penyampaian materi pembelajaran, tetapi lebih daripada itu,

" Anggatra Herucakra Aji, Pendidikan Karakter dalam Ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri 1 Yogyakarta, Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses dan implementasi pendidikan karakter dalam ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negen
I Yogyakarta”, dikutip dari htip:/ journal.student.uny.ac.id’,diakses pada hari jumat tanggal 28 desember 2018 jam 21 29 WIB
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guru harus membentuk kompetensi dan pribadi peserta didik dengan baik. Sebab tantangan terbesar yang
dihadapi oleh guru di era digital saat ini, yaitu (1) di era digital telah merasuk pada berbagai ranah
kehidupan dengan tidak terbatas ruang dan waktu. (2) di era digital akan dapat mengubah tatanan kehidupan
yang selama ini berlangsung. (3) di era digital dapat menimbulkan dua sisi yang berlawanan dalam hidup
manusia. (4) di era digital telah meresahkan banyak pihak, seperti menyebarnya berita atau informasi hoaks,
ujaran kebencian, dan intoleransi di media sosial. Jadi, untuk menghadapi problem yang ada, maka ada
beberapa prinsip pentig yang harus dilakukan oleh guru, yakni: (1) guru harus menggunakan teknologi
dengan bijak sebagai alat bantu dalam mengembangkan pendidikan. (2) guru berada di barisan terdepan

dalam pelaksanaan pendidikan. (3) guru la

gsungberhadapan dengan peserta didik untuk mentransfer ilmu
-

pengetahuan dan teknologi, sekaligus U'i—nilai positif melalui bimbingan dan

alagi dalam menghadapi perkembangan

vang berkualitas menjadi tanggungjawab

10. Vivi Rusmawati, Peran Kepég ] %E}@Jﬂah dalam Upaya Meningkatkan Disiplin

Kerja Guru Pada SDN 018 Balikpapan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Peran Kepemimpinan

Kepala Sekolah dalam U)NI!MRER S@l GIUA S 018 Balikpapan.Teknik
pengumpulan data menggunakan tiga clrstl obseﬂ“Mmara, dan dokumentasi. Sumber data yang

digunakan yaitu teknik Purpo]ive Sam Elmg Semenlara fokus cne]man ini adalah : 1. Peran Kepala

Sekolah meliputi : a. Kepala _|Cl‘ bagai administrator, ¢. Kepala
sekolah sebagai supervisor, d. Kepala sekolah sebagai pemimpin, e. Kepala sekolah sebagai motivator.Dari
hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah SDN 018 Balikpapan melaksanakan perannya sebagai

manajer dengan memberdayakan guru melalui kerjasama, dan melibatkan guru dalam pengambilan

keputusan; sebagai administrator dengan mengelola administrasi dan keuangan; sebagai supervisor dengan

2Talizaro Tafonao, “Peran Guru dalam Mengajar dan Mendisiplinkan Siswa di Era Digital”, dikutip dan
hitp:/‘www.ejournal. kahuripan.ac.id’, diakses pada hari jumat tanggal 28 Desember 2018 jam 21.40 WIB
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melakukan pengawasan dan penyusunan program supervisi pendidikan; sebagai pemimpin dengan
memberikan petunjuk, meningkatkan kemauan guru, dan membuka komunikasi dua arah; sebagai motivator
dengan memberikan motivasi kepada guru, serta mengatur lingkungan fisik dan suasana kerja. "

11. Sri Purwanti, Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Disiplin Kerja Guru
dan Pegawai di Sma Bakti Sejahtera Kecamatan Kongbeng Kabupaten Kutai Timur. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan peran kepemimpinan kepala sekolah dalam
meningkatkan disiplin kerja guru dan pegawai dan untuk mengetahui kendala apa saja yang menjadi
penghambat peran kepemimpinan kepala sckolah dalam meningkatkan disiplin kerja guru dan pegawai di

SMA Bakti Sejahtera Kec Kongbeng Kab

dengan menciptakan kerjasama antara EMMM@] pendidik dengan menyusun rencana

program pembelajaran;sebagai administrator dengan mengelola sarana dan prasarana serta administrasi

keuangan; motivator d@ N#WEaRn@ilgk‘ng k&yang kondusif. Kendala
yang dihadapi kepala sekolah dalam mlrg an disﬂ' in mm dan pegawai yaitu guru dan pegawai

yang kurang disiplin dalam melaksanakan tugas schingga kesulitan pula dalam meningkatkan disiplin
kerjanya, serta kendala dalam Ima@mlﬁ&madai. "

12.Nikmatus Sholihah, Penerapan Strategi Self-Management Untuk Meningkatkan Disiplin Belajar
Pada Siswa Tunadaksa Cerebral Palcy Kelas IV SDLB-D YPAC Surabaya, Tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah untuk menguji penerapan strategi self~management dalam meningkatkan disiplin

“Vivi Rusmawati, Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Upaya Meningkatkan Disiplin Kerja Guru Pada SDN
018 Balikpapan. Dikutip dari http:ejournal.an.fisip-unmul.ac.id diakses pada hari rabu tanggal 2 januari 2019 jam 10.40 WIB.

"Sri Purwanti, Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Disiplin Kerja Guru dan Pegawai di SMA
Bakti Sejahtera Kecamatan Kongbeng Kabupaten Kutai Timur. Dikuti dari uip: ejournal an fisip-unmul.ac.id | diakses pada hari
rabu tanggal 2 januari 2019 jam 10.40 WIB.
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belajar siswa tuna daksa cerebral palcy di SDLB-D YPAC Surabaya. Jenis penclitian ini adalah pre-
experimental dengan one-group pre-test post-test design. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 5 siswa
kelas 1V yang mempunyai disiplin belajar yang kurang. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini
adalah statistik non parametric dengan uji tanda (sign fest). Hasil analisis data pre-test dan post test, dengan
uji tanda, dapat diperoleh p = 0.031 yang ternyata lebih kecil dari a sebesar 5% = 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan peningkatan skor disiplin belajar siswa dapat dikatakan signifikan, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa strategi self management dapat digunakan untuk meningkatkan perilaku disiplin belajar
siswa. Dari hasil analisis data dapat diketahui ada perubahan skor antara sebelum dan sesudah diberikan

perlakuan yang menggunakan strategi se/j eningkatkan perilaku disiplin belajar siswa

fAnanggemeny dalam

tuna daksa cerebal palcy kelas 1V SDLB-
strategi selfmanagement dapat meningka
SDLB-D YPAC Surabaya.'?

13. Danang Prasetyo dan Marzukt

Kewarganegaraan di Sekolah Islam Al yﬁyjﬁﬁﬁ@%eﬁtim ini bertujuan untuk mengungkap

pembinaan karakter melalui keteladanan guru Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Islam Al Azhar

Yogyakarta, Penelitian UMMER‘S‘LIHECASE“MW Subjek penelitian

adalah guru Pendidikan KewarganegaIaSat Kep ckolah/di Sekolah Islam Al Azhar Yogya-karta.
Pengumpulan data dengan teknikNvawancara ol]servasi dan gokumentas:'. Pemeriksaan keabsahan data
dilakukan dengan triangulasi l\ nb Amin i E' rl 4ua;1k1tif melalui tahap pengumpulan

data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru

Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Islam Al Azhar Yogyakarta melakukan pendidikan karakter

melalui keteladanan berupa tutur kata, ciri kepribadian, sikap, dan penampilan yang sesuai dengan karakter

15Nikmatus Sholihah Penerapan Strategi Self-Management untuk Meningkatkan Disiplin Belajar Pada Siswa Tunadaksa
Cerebral Palcy Kelas 1V SDLB-D YPAC Surabaya, dikutip dari hnp: jurnalmahasiswa.unesa.ac.id’, diakses pada hari jumat
tanggal 4 januari 2019 jam 22.05 WIB.
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religius, disiplin, demokratis, semangat kebangsaan, cinta tanah air. cinta damai, peduli lingkungan, dan
peduli sosial.'®

14. Muhammad Irham Maulidi, Strategi Pendidikan Karakter di SD Islam Terpadu Al Ambari
Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field
reseacrh) dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan
teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan triangulasi
data yang terdiri dari: data reduction, data display, dan conclusion drawing. Berdasarkan hasil analisis data
ditemukan bahwa SDIT al Ambari menginternalisasikan nilai-nilai karakter pada peserta didik melalui

optimalisasi strategi mikro pendidikan

membaca ayat suci Al Quran. Selain |t%}@ﬂ}@gpan strategi pendidikan karakter di SDIT al

Ambari juga dilakukan, dengan melakukan kordinasi dengan yayasan, komite serta masyarakat. Dengan

maksud untuk dapat m@NIﬁM Ea&rlseqnﬂoﬁebun, sawah, sungai serta
pasar untuk dijadikan tempat, media Ilgnlber bﬁbgiMscna didik. Selain itu, dalam penanaman

nilainilai karakter memiliki prinsip yaitu: tidak menghukumi peserta didik, penanaman karakter bukan suatu
yang instan tetapi memiliki lmm@m&&mkarakter sebagai pondasi dalam
proses pendidikan.'”

15. Yeni Wulandari Dan Muhammad Kristiawan, Strategi Sekolah dalam Penguatan Pendidikan

Karakter Bagi Siswa dengan Memaksimalkan Peran Orang Tua. Hasil penelitian inia adalah Sekolah harus

®*Danang Prasetyo dan Marzuki, Pembinaan Karakter Melalui Keteladanan Guru Pendidikan Kewarganegaraan di
Sekolah Islam Al Azhar Yogyakarta.Dikutip dari htips: journal uny.ac.id | diakses pada hari jumat tanggal 4 januari 2019 jam
22.21 WIB.

"Muhammad Itham Maulidi, Strategi Pendidikan Karakter di SD Islam Terpadu Al Ambari Kecamatan Bumiayu
Kabupaten Brebes. Dikutip dari htip:repository.iainpurwokerio.ac.id , diakses pada hari jumat tanggal 4 januari 2019 jam 2241
WIB.
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dapat memaksimalkan peran orangtua dalam upaya penguatan karakter siswa. Karena menimbang sangat
pentingnya peran orangtua terhadap suksesnya pendidikan karakter yang dilaksankan oleh sekolah. Strategi
SD Negeri 62 Palembang dalam upaya memaksimalkan peran orang tua untuk penguatan pendidikan
karakter bagi siswa adalah : (1) mengangkat nilai nilai karakter sebagai bagian dari perumusan visi, misi
dan tujuan lembaga, serta berusaha keras mewujudkannya melalui JMKSP Jurnal Manajemen,
Kepemimpinan, dan Supervisi Pendidikan kegiatan riil sehari hari, (2) membangun hubungan yang kuat
dalam upaya penguatan nilai nilai karakter bagi siswa, (3) menyiapkan pendidik yang benarbenar berjiwa
pendidik sehingga mengutamakan tugas-tugas pendidikan dan bertanggung jawab terhadap kesuksesan

pendidikan karakter peserta didiknya, (4

menstimulasi pendidikan karakter, dan

meneliti tentang pendidikan karakter tetap Jﬁﬂ%ﬂ}@edmplmmya tetapi berfokus pada akhlak

kharimah. Yang diteliti oleh Marjiyanti, dengan judul tesis," Penegakan Kedisiplinan Siswa Sebagai Upaya

Mewujudkan  Akhlag MNINEZRH&I xAzﬁ Karanganyar Tahun

2013 " Program Pasca Sarjanalnstitut *slllﬂw Ma.Dalam penelitian terdahulu ada juga
istilah  guru pendamping yait dikenal shadow_teach ru_pendamping) yang mana guru
pendamping ini khusus umuk MD ’m sis n dalam penelitian ini berbeda
guru pendamping yang dimaksud adalah guru yang dibentuk oleh sekolah sebagai guru pendamping
program dari Dinas Kabupaten Sleman bukan mendampingi anak berkebutuhan khusus. Namun

mendampingan anak yang normal dalam hal penegakan kedisiplinan disekolah yaitu di SMP Negeri 3

Milati, Sleman Yogyakarta. Jadi Informan dalam penelitian ini adalah guru-guru pendamping di SMP

'#Yeni Wulandari an Muhammad Kristiawan, Strategi Sekolah dalam Penguatan Pendidikan Karakter Bagi Siswa dengan
Memaksimalkan Peran Orang Tua. Dikutip dan hips: jurnal.univpgri-palembang.ac.id’, diakses pada hari jumat tanggal 4 januari
2019 jam 22.54 WIB.
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Negeri 3 Mlati. Dalam penelitian terdahulu penehiti belum menemukan adanya guru pendamping disekolah
seperti yang ada di SMP Negeri 3 Mlati.Maka dari itu penulis meneliti strategi guru pendamping dalam

meningkatkan kedisplinan sebagai wujud pembentukan karakter siswa di SMP Negeri 3 Milati.

B. Kerangka Teori
1. Pengertian Strategi
Pengertian strategi menjadi bermacam-macam sabagaimana dikemukakan oleh para ahli dalam buku

karya mereka masing-masing. Menurut Stephsnie K. Marrus, pengertian strategi adalah suatu proses

yang berisi tentang rangkaian kegiatan y%ﬁ%ﬂ@capai tujuan pendidikan. '’

2. Guru Pendamping serta sebagai Pembimbing

Guru sebagai pemb@:NIaMEB&nlda] M agar siswa tumbuh dan
berkembang sesuai dengin potensinyzl gtum dﬁbm sebagai pembimbing, ada dua hal yang

harus dimiliki: pertama, guru harus memahami anak didik yang dibimbingnya. Kedua, guru harus

memahami dan trampil dalanlmDﬂQSNES“l A

1°Rofa’ah, Pentingnya Kompetensi Guru dalam Kegiatan Pembelajaran dalam Perspektif Islam, Yogyakarta:
DEEPUBLISH, 2016. him. 66.Dikutip dari https://books. google.co.id /, diakses pada hari selasa tanggal 1 januari 2018 jam 15.00
WIB

2Saifuddin, Pengelolaan Pembelajaran Teorens dan Prakiis,ith. Him, 32. Dikutip dari https:/books.google.co.id diakses
pada hari Rabu 17 Juli 2019 jam 21.11 WIB.
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Menurut Yusuf, aspek-aspek yang perlu mendapatkan layanan bimbingan pribadi sosial yang dikaitan
dengan disiplin sebagai berikut.

a. Bidang pribadi

1. Kurang memilki kesadaran bahwa setiap perbuatan manusia diawasi Tuhan

2. Masih memiliki kebiasaan menyontek

3. Masih kurang memiliki kebiasaan berdisiplin

4. Belum mampu menghormati orang lain secara ikhlas

5. Masih kurang mampu menghadapi atau mampu mengatasi situasi positif

6. Masih kurang mampu mengamby pertimbangan yang matang

7. Masih suka melakukan sesuatu n baik buruknya dan untung ruginya
b. Bidang sosial

1. Kurang menyenangi keritikan of

2. Kurang memahami tata karma

3. Kurang berpartisipasi dalam kgﬁﬂ%ﬂ,@’

4. Merasa tidak senang kepada teman yang suka mengkritik

Berbagai permasumlaMpEgR slyaldiAss. Oleh karena itu perlu
ditingkatkan melaui layanan bimbinga @il sosiaﬂle\yanan bimbingan pribadi sosial dalam

meningkatkan displin siswa dIal dilakukan dcng]n teknik blm§§ gan kelompok. Dalam meberikan layan

Anbadl dalam membutuhkan

pengetahuan dan pengalaman psikologis yang cukup mendalam, serta harus memilki fleksibilitas dan

bimbingan, guru pendampi

kesabaran yang besar.
Program bimbinganpribadi sosial dirancang untuk dapat digunakan guru pembimbing untuk
meningkatkan displin siswa. Tujuanya agar siswa dapat berprilaku disiplin. Melalui program ini, siswa

dapat dilatih untuk dapat memecahkan permasalahan dengan baik dengan cara-cara mempertimbangkan
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faktor-faktor tertentu dalam sebuah masalah dan siswa dilatih untuk memandang sebuah masalah melalui
berbagai perspektif di luar dirinya >’

Guru sebagai fasilitator membawa konsekuen terhadap pola hubungan guru-siswa “top-down” ke
hubungan kemitraan. Hubungan kemitraan guru dan siswa, guru bertindak sebagai pendamping belajar para
siswa dengan suasana yang demokratis dan menyenangkan. Oleh karena itu guru dapat menjalankan
peranya sebagai fasilitator harus memahami relasi yang dibangun yaitu kemitraan.?

Maka dari itu, peran guru sebagai fasilitator membawa konsekuensi terhadap perubahan pola

hubungan guru-siswa, yang semula lebih bersifat “top-down™ ke hubungan kemitraan. Dalam hubungan

i “atasan” yang cendrung bersifat otoriter,

yang bersifat “fop-down”, guru sering k

S

vang. Sementara, siswa lebih diposisikan

s
sarat komando, intruksi bergaya biro bahkapg sebagai Ja
O

(_
sebagai “bawahan” yang harus selalu p gch 1 iftn{ksi dan segala sesuatu yang dikehendakioleh
2 L =
guru. S m
Z L

4
Berbeda dengan pola hubungan |7op-dow; kemitraan antara guru dengan siswa, guru

bertindak sebagai pendamping MIajar%lﬁMJ@’n suasana belajar yang demokratis dan

menyenangkan

Akhmad Sudrah}N\liM E}R glgaleAo&ngemukakan bahwa ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan Tslnjadi saangaﬂltor yang sukses:

1. Mendengarkan dan tidak mendominasi

2. Bersikap sabar I N D O N E S I A

3. Menghargai dan renda hati

4. Mau belajar

2 Ahmad Susanto, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Konsep, Teori dan Aplikasinya. Kecana 2018, hlm. 133. Dikutip
dar https://books.google co.id/books?id. diakses pada hari Selasa 16 Juli 2019 jam 21. 25 WIB.

BFuddin, Pengelolaan  Pembelajaran  Teorens dan  Prakiis, Deepbhish, 2018. him. 31.Dikutip dari
https://books.google.co.id/, di akses pada hari minggu27 januari 2019 jam 01.10 WIB.

PFajjin Amik dan Usep Saefurohman, Menuju Guru dan Siswa Piniar, leutikaPrio. hlm. 194. Dikutip dari
https://books.google.co.id/, diakses pada hart minggu 27 Januari 2019 jam 01.00 WIB.

bid., him. 195,



5. Bersikap sederajat

6. Bersikap akrab dan melebur

7. Tidak berusaha menceramahi

8. Berwibawa

9. Tidak memihak

10. Bersikap terbuka

11. Bersikap positif *
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Tabel 2.1 Menurut pendekatan konstruktivisme sosial, instruktur harus mengadaptasi peran
fasilitator dan bukan sebagai guru. Agar lebih jelas perhatikan tabel berikut:

ISIL_AANA
N GURU PENGAJAR 2 GURU F?‘LITATOR (sebagai pendamping)
g
0 s O
0 O]
1 Berceramah tentang materi | Mdmiban idﬁnendapatkan pemahaman sendiri tentang
>
pelajaran matefi v
=) >
2 | Peserta didik berperan dalam PEWM eran aktif dalam proses belajar mengajar
proses belajar-mengajar 2O N A
3 | Guru memberi tahu Fasilitator bertanya
L\
4 | Guru ‘berpidato’ dnsiddépan ili n i bel
5 | Guru menjawab menurut il t mcﬁMﬂ dan menciptakan lingkungan bagi
Kurikulum peserta didik untuk mencapai kesimpulan sendiri
6 | Guru bermonolog o 1litafor s€cara u berdidlog déngan peserta didik
7 | Guru menceritakan Fasilitator mampu mengadaptasi pengalaman belajar ‘yang
Pengalamannya melangit’ dengan menggunakan inisiatif peserta didik untuk
mengendalikan pengalaman belajar ke tempat peserta didik ingin
menciptakan nilai.

(Gamoran, Secada & Marret; Brownstein; Rhodes and Bellamy).?

251bid., hlm, 198.
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Upaya untuk saling berkolaborasi ini menjadi bagaian sangat penting dalam kinerja guru pada saat
sabagian dari guru-guru itu belum mempunyai pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang memadai
dalam melakukan tugas pembelajaran. Guru-guru yang telah mempunyai pengetahuan, pengalaman, dan
keterampilan yang memadai dapat membimbing dan menjadi model. Dengan demikian, dalam aktivitas
kolaborasi bertindak sebagai guru pendamping terjadi proses belajar dan mengajar bagaimana
melaksanakan proses pembelajaran yang baik. Hal ini senada dengan teori konstruktivisme sosial
(Vygotsky dalam Rock & Wilson) yang menyatakan bahwa pada dasarnya pengetahuan seseorang dapat

direkontruksi dengan baik melalui pr dalam suatu kelompok individu yang

memungkinkan orang-orang dalam kel

0n “ .

opppok it pat saling berbagi pengalaman dan kepercayaan.
e O

Dengan demikian, teori kontrutivisme pg:iia! apkan dalam sesbuah program pengembangan

profesional guru dalam rangka menci 7g(an gan [Belajar yang responsif terhadap minat dan

kebutuhan partisipan untuk dapat berkemt@ag lebi

Konstrutivisme sosial menekankﬂaﬁgm%@’an keterampilan dapat direkontruksi dalam

konteks interaksi sosial melalui proses negosiasi, diskusi, refleksi, dan eksplanasi. Jadi prinip yang harus

diterapkan guru yaitu: U N I V E R s I I A s
1. Guru dapat mengembangkan penge Eter n si ap
2. Guru dapat dapat mengembangkan hadapkan dengan masalah dan mencari

solusi darai permasalahan demmmﬁﬁl Q
3. Guru dapat mengembangkan p hudf, Keter ap telalui proses mentasl (proses

refleksi) dalam lingkungan sosial tertentu.*

Pendampingan adalah keseluruhan proses yang meliputi rencana, tujuan, cara dan aktivitas pedagogi

guru di sekolah dalam menyertai dari ‘dekat’ perkembangan beberapa siswa yang menjadi tugas, wewenang

/bid., hlm. 199.
TSumardi, Pengembangan Propesinalisme Guru Berbasis MGMP Model dan Implementasinya untuk Meningktakan

Kinerja Guru. Yogyakarta:deepublish 2006. Dikutip dari https://books.google.co.id/diakses pada han senin 1 April 2019 jam
20.00 WIB. him. 91
Ibid., him. 92.
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dan tanggungjawabnya. Guru pendamping berperan sebagai penasehat. pengarah, pendorong dan juga
model bagi perkembangan akademik dan karakter pribadi siswa.””

a. Urgensi program pendampingan

1. Bahwa tugas utama pendidikan adalah mendidik, yakni secara sadar dan terencana melakukan
serangkaian langkah dan tindakan yang memuat isi, niat dan tujuan untuk memberdayakan dan
pemberadapan peserta didik. Intinya adalah ruh pedagogi yang mewarnai keasadaran setiap pemegang
amanah pendidikan, khususnya para pendidik. Maka program pendampingan ini adalah salah satu wujud

dari komitmen pedagogi guru sebagai pendidik.

b. Fungsi pendampingan

Program pendampingan ini setidaknya mﬂ%ﬁj@ sekaligus, yaitu:

1. Fungsi pencegahan, yaitu melakukan berbagai hal yang sesuai dan diperlukan agar para siswa tercegah

dari masalah dan penyiMMME R S I TA S

2. Fungsi perawatan, yaitu melakukIerIgai ha g Sesudi dan diperlukan agar para siswa terawat

kesiapan dan motivasinya u]ﬁif dan berseﬁat men?ikuli kegiatan pembelajaran dan kegiatan-
kegiatan penunjang lainya di lal D O E I A

3. Fungsi pengembangan, yaitu melakukan berbagai hal yang sesuai dan diperlukan agar para siswa
berkembang sesuai kadar potensi kecerdasan dan keberbakatnya yang beragam

¢. Prinsip-prinsip pendampingan

1. Layanan pendampingan diperuntukan bagi semua siswa; dan para siswa dibagi habis pada para guru

sesuai dengan keadaan dan kebijakan sekolah masing-masing;

]bid., him. 3.
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2. Layanan pendampingan bersifat komplemen dan kompatibel dengan seluruh program pembinaan
kesiswaan di sekolah;

3. Layanan pendampingan adalah layanan substansial pedagogis dan bukan formal administrasif.
schingga nilai-guna dari pelayanan benar-benar bermanfaat bagi perkembangan siswa;

4. Layanan pendampingan bersifat proaktif dalam mengenali dan mendorong perkembangan potensi
siswa dan juga dalam mengenali adanya indikasi permasalahan untuk pencegahanya;

5. Dalam pelaksanaanya, layanan pendampingan mengutamakan ing ngarso asung tulodo, ing madyo
mangun karso dan tut wuri handayani secara dinamik dan kontekstual,

6. Layanan pendampingan adalah me bersama seluruh pendidik dan tenaga

kependidikan di sekolah.*

S

Menurut HA. Ametembun, guru adal erwenang dan bertanggung jawab terhadap

REITA

baik di sekolah maupun di luar sekolah

sEndan

pendidikan murid, baik secara individ

UNI\EE

(Djamarah).

Dari pengertian ini dapat disimpulkaw%‘ﬂ’@ laksanakan pendidikan baik di lingkungan

formal dan non formal dituntut untuk mendidik dan mrngajar. Karena keduanya mempunyai peranan yang

penting dalam proses @MMER &llidell ;An’l&\/lengajar lebih cenderung

mendidik anak didik menjadi orang y rrai lentAﬁl u pgngetahuan saja, tetapi jiwa da watak anak

didik tidak dibangun dan dibina, sehingga di sini mendidiklah yang berperan untuk membentuk jiwa dan
watak anak didik dengan kall NBQNEIsIAes memindahkan sejumlah nilai
kepada anak didik.

Dengan demikian, guru itu juga diartikan ditiru dan digugu, guru adalah orang yang dapat memberikan

respons positif bagi peserta didik dalam PBM, untuk sekarang ini sangatlah diperlukan guru yang

©Jbid., him. 3-4.
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mempunyai basic, yaitu kompetensi sehingga PBM yang berlangsung berjalan sesuai dengan yang kita
harapkan. !

d. Tanggung Jawab Guru

Menjadi tanggung jawab guru untuk memberikan sejumlah norma kepada anak didik agar tahu mana
perbuatan yang susila dan asusila. Mana perbuatan yang bermoral dan amoral. Jadi guru harus bertanggung
jawab atas segala sikap, tingkah laku, dan perbuatanya dalam rangka membina jiwa dan watak anak didik.
Dengan demikian, tanggung jawab guru adalah untuk membentuk anak didik agar menjadi orang bersusila
yang cakap, berguna bagi agama, nusa dan bangsa di masa yang akan datang *

e. Tugas Guru

Dengan disetujuinya RUU tentang S ignal untuk diundankan menjadi undang-

undang dalam sidang pleno DPR hari ser] i@ﬁ

akan disesuaikan dengan undang-undang terse

Adapun bidang-bidang garapan profesi .ldan kemasyarakatan sebagai berikut:

1. Guru sebagai profesi atau jabatan ép)bygﬁﬁ‘& merlukan keahlian khusus sebagai guru

tugasnya meliputi mendidik, mengajar, melatih.

2. Guru sebagai bidaUMM Eas.llp:l:AkSrinya sebagai orang tua
kedua(Usman). I SI_ A M

Guru berusaha membimbin, baik dengan arif dan bijaksana schingga tercipta hubungan dua arah
yang harmonis antara guru daniN Q E S

Guru dapat menduduki sebagai pengasuh, teladan moral, dan pembimbing etis apabila:
a. Tidak bersikap pilih kasih, kasar, memperlakukan siswa. atau perilaku lainya yang meremehkan harga
diri dan kebanggan siswa.

b. Memperlakukan siswa dengan hormat dan kasih sayang dengan cara

31 Akmal Hawi, Komy i Guru Pendidikan Agama Islam. Jakana Rajawal Pers, 2013, him. 9.
2Ibid., him. 12-13.
Y1bid., him. 13-14,
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¢. Membangun hubungan baik yang menuntun siswa untuk terbuka terhadap pengaruh positif guru.
d. Membantu mereka dakam pekerjaan sekolah.
e. Bersikap adil

Merespons jawaban salah atau tidak lengkap dengan cara yang memperkuat apapun yang baik yang
terdapat dalam jawaban mereka dan mengurangi rasa takut membuat kesalahan.
3. Memadukan contoh baik dan pengajaran moral langsung dengan:

a. Menunjukan arti penting moral dengan mengatur waktu kelas untuk mendiskusikannnya ketika ia

muncul.

a. Mencoba menemukan, menguatkan
b. Menggunakan pertemuan pribadi

membutuhkannya.** /‘j‘i“ﬂj%fﬂ 1 @ J

f. Pelaksanaan Program pendampingan siswa di SMP Negeri 3 Mlati

Guru pendamping a@N'nVaERl&kthA &ampingi siswa yaitu dari
wali kelas dan guru mata pelajaran. Sltgtlas terdﬁ' i daMguru pendamping termasuk di dalamnya

wali kelas. Di SMP Negeri 3 Mlati ini terdiri dari 12 kelas masing-masing adalah empat kelasVII, empat
kelas VIII dan empat kelas Nm@ma& IiA Negeri 3 Mlati tahun ajaran
2018/2019 ada 24 guru pendamping. Jumlah siswa setiap kelas kurang lebih terdiri dari 30 siswa setiap
kelas. Tujuan diadakanya guru pendamping ini adalah untuk mengontrol atau mengawasi siswa agar taat

kepada peraturan yang ada di SMP Negeri 3 Mlati. Kemudian mendorong prestasi siswa sesuai minat, bakat

*Thomas Lickona, Pendidikan Krakter Panduean Lengkap Mendidik Siswa Menjadi Pintar dan Bark, Bandung:Nusa
Media, 2014. him. 110-111. Diterjemahkan dari karya Thomas Lickona, Educating for Character(New York: Banatam Book,
2008).



27
dan kemampuan siswa. Menindak siswa yang melanggar kedisiplian atau melanggar peraturan. Meberikan
motivasi kepada siswa agar belajar lebih baik lagi baik dibidang akademik maupun non akademik.

Kemudian dalam teknis pelaksnaanya jika ada siswa contohnya yang melanggar peraturan maka guru
pendamping langsung menindak lanjuti siswa tersebut. Bisa dengan memanggil dan melihat apa kesalahan
yang dilakukan siswa. Kemudian memberikan sosuli atas masalah tersebut agar siswa tidak mengulangi
perbuatan tersebut dan menyadari kesalahan yang dibuat siswa. Kemudian tindak lanjutnya siswa akan
diawasi oleh guru pendamping setelah melakukan pendampingan apakah ada perubahan setelah melakukan
pendampingan. Dan ada prosedur yang telah di atur oleh sekolah dalam arti sudah ada SOP yang dibuat.

Guru tinggal melaksanakan prosedur ya

aday sgsua, dengampetunjuk yang ada. Jadi pada intinya guru
Z njuk yang telah dibuat. Untuk jadwal
Tapi tidak setiap minggu dilaksanakan
bisamemanggil siswa untuk melakukan
bisa memnfaatkan waktu tersebut. Setiap

satu semester kemudian sekolah mel aporl@jfbfayj %ﬂﬁ@;iswa ke Dinas Pendidikan Sleman.

4. Pendidikan Karakter

Pendidikan karaum ISM‘:E Rr&lrik; Ai&ma ke dalam diri peserta
didik melalui pendidikan, endapan pcn'a@avl pcmﬁnm, rekayasa lingkungan, dan pengorbanan

dipadukan dengan nilai-nilai intrinsik vang sudah ada dalam diri peserta didik sebagai landasan dalam
berpikir, besikap, bcrkeyahnalMthM\‘E;S’l A

Di tengah ambigunya masyarakat pada dunia pendidikan, ada secercah harapan baru dengan

datangnya era pendidikan karakter. Pembicaraan pendidikan karakter hingga saat ini belum genap berusia
sepuluh tahun. Pendidikan karakter di Indonesia pertama kali dicetuskan oleh Rtana Megawangi, alumnus
IPB yang concern terhadap dunia pendidikan. anak, dan perempuan. Melalui konsep pendidikan holistik

berbasis karakter, Megawangi mengedepankan sembilan pilar karakter yang ingin dibangun. Yakni karakter

SMaragustam, Filsafat Pendidikan Islam Memyu Pembentukan Karakter, Yogyakarta:Pascasarjana Fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan (FITK) UIN Sunan Kalijaga, 2018. hlm_ 266
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cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya, kemandirian dan tanggung jawab. kejujuran/amanah. diplomatis,
hormat dan santun, dermawan,suka tolong-menolong dan gotong royong/kerja sama, percaya diri dan
pekerja keras, kepemimpinan dan keadilan, baik dan rendah hati. dan karakter toleransi, kedamaian, dan
kesatuan *®

Hurlock terkait dengan makna karakter menjelaskan, bahwa hati nurani merupakan salah satu unsur
esensial dalam karakter. Hati memiliki peran pengontrol dalam tingkah laku sesorang. Hati memiliki
potensi yang dapat digunakan untuk pelarangan, yang akan membuat manuasia menjadi selaras tingkah
lakunya dengan pola-pola tingkah laku kelompok yang sudah diterima secara soaial ¥’

hali menguat ketika Menteri Pendidikan dan

Kementerian Pendidikan menerbitkan b danﬂ]) ngembangan pendidikan budaya karakter
bangsa yang di susun oleh Badan Pelati m: dan banb Pusat Kurikulum Kemendiknas R1. Dalam
buku tersebut disusun delapan belas kMWM‘)@} yaitu:

a. Religius

Sikap dan pen'lakuw M E‘R&l’ ;:«Ans;numya, toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hrgltn derﬂcﬂgama lam.

b. Jujur

Perilaku yang didasarkanlmm Qm ESLA@ yang selalu dapat dipercaya
dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan.
c. Toleransi

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan tindakan orang

lain yang berbeda dengan dirinya.

ULl Amri Syafii, Pendidikan Krakter berbasis Al-Quran, Jakana:Grafindo Persada, 2012, him. x.
YISuparlan, Mendidik Hati Membentuk Karakter, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015, him. 205.
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d. Disiplin

Tindakan yang menunjukan perilaku tertib dam patuh kepada berbagai ketentuan dan peraturan.
e. Kerja Keras

Perilaku yang menunjukan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajat dan
tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.
f. Kreatif

Berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.
¢. Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak mudah leganturg pade grang Hn' dalam menyelesaikan tugas-tugas.

h. Demokratis

ITAS

Cara berpikir, bersikap dan bertindak ydigm 4n kewajiban dirinya dan orang lain.

i. Rasa Ingin Tahu

ISTIND AN

Sikap dan tindakan yang selalu berupd ebih mendalam dan meluas dari sesuatu

T s 2 -
yang dipelajarinya, dilihat dan didengar. Jmﬂjkﬂ,@l

J- Semangat Kebangsaan U N I V E I { S I I A s
Cara berpikir, bersikap dan bcrwaul:stg mﬂnMepemingan bangsa dan negara di atas

kepentingan diri dan kelompoknya.
k. Cinta Tanah Air INDONESIA

Cara berpikir, bersikap dan berbuat yang menunjukan kesetiaan, kepedulian dan pengahargaan yang
tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, buadaya, ekonomi, politik dan bangsa.
1. Menghargai Prestasi

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarkat
dan mengakui serta menghormati keberhasilan orang lain.

m. Bersahabat/Komunikatif
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Tindakan yang memperlihatkan senang bicara, bergaul dan bekerja sama dengan orang lain,
n. Cinta damai

Sikap, perkataan dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran
dirinya.
0. Gemar Membaca

Kebiasaan menyediakan waktu untuk menbaca barbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi
dirinya.

p. Peduli Lingkungan

Sikap dan tindakan yang selalu ingin sakan pada lingkungan alam di sekitarnya,

(%)

dan mengembangkan uapaya-upaya untukdn n alam yang sudah terjadi.
(_

q. Peduli Sosial 0
1

Sikap dan tindakan yang selalu I%n banlg)h pada orang lain dan masyarkat yang

z =

membutuhkan. o] >

R— SRS

Dua tokoh pendidikan tersebut seakan membangunkan dunia pendidikan Indonesia dari tidur panjangnya

dan menyadarkan ten@MMEH&#$Aﬁ& pendidikan karakter itu
seakan-akan lahir sebagai jawaban d1i$1ah yaﬁelm”gcri ini. Meski respins pemerintah pada

gagasan pendidikan karakter tersebut agak terlambat, namun pemerintah terus berpikir dan berusaha
meningktakan kualitas pendilimiag N E s I A
Karakter bisa dikembangkan melalui dua cara: guru sebagai teladan dan habituasi atau pembudayaan
karakter di sekolah.
Di kelas guru berperan sebagai fasilitataor. Untuk mengembangkan karakter, guru berperan sebagai

teladan. Karakter tidak diajarkan tetapi dipraktikan dalam kehidupan nyata. Guru teladan lebih efektif

bid., hlm. xi-xiii.
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mengembangkan karakter siswa. Siswa bisa terinspirasi oleh guru yang berprestasi, terampil, baik, sabar,
berwawasan luas,tekun, dan disiplin, meski didinya tidak meminta untuk menirunya.

Karakter terlihat baik di atas kertas namun buruk dalam praktik. Padahal, karakter harusnya menjadi
bagian hidup itu sendiri: cara bersikap. cara bertutur, dan cara hidup. Thomas Lickona, menulis tahapan
karakter:”Knowing the Good, Desiring the Good, and Doing The Goog .’

Sementara menurut Thomas Lickona, menawarkan dua nilai utama karakter yang perlu

diinternalisasikan berdasar atas hukum moral, yaitu (1) sikap hormat dan (2) bertanggung jawab. Dua nilai

ini mewakili dasar moralitas utama yang berlaku secara universal. Sebab, dua nilai itu memiliki tujuan dan

formal, informal dan non formal) denganﬁwwlz@gat dalam buku Prof. Dr., H. Maragustam,

M.A. Yang berjudul Filsafat Pendidikan Islam Menuju Pembentukan Karakter.

Rukun pertama: moral acU(MM EaSLbi[aASm) dan pembudayaan.
Rukun kedua: pembelajaran pengetahuilgrt nilaﬁ)Mk(moml knowing).

Rukun ketiga:Moral feeling dan {oving: merasakan dan mencmtaEE ;ang baik.

Rukun keempat: keteladanan (]« ral r lm s
Rukun kelima: Pertaubatan dari segala dosa dan hal-hal yang tidak bermanfaat sekalipun boleh (tidak

berdosa) dengan melaksankan takhalli, tahalli dan tajalli "'

Ylejen Musfah, Manajemen Pendidikan Teori, Kebijakan dan Praktik, Jakarta: KENCANA, 2017. hlm. 48-49. Dikuti
dari https://books.google.co.id/, diakses pada hari senin 31 desember 2018 jam 15.00 WIB.

tbic, him. 266.

NYbid, him. 284-29]
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4. Kedisiplinan
a. Pengertian Kedisiplinan
Keith Davis dalam Satropoetro mengemukakan bahwa disiplin diartikan sebagai pengawasan terhadap
diri pribadi untuk melaksanakan segala sesuatu yang telah disetujui atau diterima sebagai tanggung jawab.
Prijodarminto dalam buku “Disiplin kiat Menuju Sukses™ mengatakan: Disiplin adalah suatu kondisi
yang tercipta dan terbentuk malalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilai ketaatan,
kepatuhan, kesetian, keteraturan dan atau ketertiban.
Dari definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta

melalui proses latihan yang dikembangka perilaku yang di dalamnya terdapat unsur-

unsur ketaatn, kepatuhan, kesetiaan, k¢ dilkaukan sebagai tanggung jawab yang

bertujuan untuk mawas diri.*?

Disiplin adalah salah satu faktor wbantu sistem sosial berfungsi dengan baik dan

tercapaitujuan mereka dan lebih khusus] olah yang baik menjamin pengajaran dan

pembelajaran yang efektif. Indisipliner
dihukum, perkelahian gi tN1 . p n Il.ur; Akobgnputus sekolah, turunnya
prestasi akademik dang;us pemﬁﬁ §;a).5ulit bagi pembuat kebijakan, guru dan
pemangku kepentingan lain di scktol $I@ AMwarga negara yang bertanggung jawab
melalui pelatihan pendidikal ND@@NEgrﬁﬁfﬁns).Disiplin dipandang oleh

banyak orang sebagai masalah kontemporer yang dapat berubah menjadi krisis jika tidak diperiksa

entukseperti pencurian, siswa yang sering

(Kindiki). Disiplin sangat penting untuk keberhasilan organisasi manapun. Beberapa faktor berpengaruh

disiplin membuat lembaga belajar tidak efektif**

“Wisnu Aditya Kumiawan. Budaya lernh Siswa di Sekolah (Penguatan Pendidikan Karakter Siswa), Bandung: CV
Jejak, 2018. him. 37-38. Dikuti dan https://books. google.co.id/, di akses pada han senin | januari 2019 jam 20.00 WIB.
“Muthuku Caroline Mbesa, School Based Faciors Influencing Discipline Of Boy Child In Public Primary
Sechools In Masinga District, Kenya ' International Journal Of Education And Research, Departmeni Of Educational
Administration And PlanningUniversity Of NairobiP.() Box 30197Kikuyn, Kenya. him. 8. Dikutip dari http://ijern.com/,diakses
pada hari minggu tanggal 27 Januari 2019 jam 18.00 WIB
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b. Tujuan Kedisiplinan

Penanaman dan penerapan sikap disiplin pendidikan tidak dimunculkan sebagai suatu tindakan
pengekangan atau pembatasan kebebasan siswa dalam melakukan perbuatan sekehendaknya, akan tetapi hal
itu tidak lebih sebagai tindakan pengarahan kepada sikap yang bertanggung jawab dan mempunyai cara
hidup yang baik dan teratur. Sehingga dia tidak merasakan bahwa disiplin merupakan beban tetapi disiplin
merupakan suatu kebutuhan bagi dirinya menjalankan tugas sehari-hari. Menurut Hurlock bahwa tujuan
seluruh disiplin ialah membentuk perilaku sedemikian rupa hingga ia akn sesuai dengan peran-peran yang

ditetapkan kelompok budaya, tempat individu itu di identifikasikan.

untuk kebutuhan belajar siswa. Hal ini

swa tidak mengalami kegagalan, melainkan

dalam koridor tanggung jawab secara “t“hb'jdﬂj kﬂ“ :. } J

33 A ) 30 5 0 83805 o5 4 2 5 OB S 5 500 LT 51 150 G L

UNIVERSITAS: s« b

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara

kamu.Kemudian jika kamu berlainan pI ka kembalikanlah ia kepada Allah (Al
Quran) dan Rasul (:unnahn_vt'N @ @Nﬁrgkﬂﬂah dan hari kemudian.Yang
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (Q.S. An-Nisa: 59).

Penggalan ayat tersebut juga menerangkan tentang kedisiplinan berupa patuh pada aturan-aturan
dari Allah dan Rasul-Nya. Ketaatan atau kepatuhan dalam menjalankan tata tertib atau peraturan sehari-
hari, tidak akan dirasa memberatkan bila dilaksanakan dengan kesadaran akan pentingnya dan manfaatnya.

Kemauan dan kesediaan mematuhi disiplin itu datang dari dalam diri oarang yang bersangkutan atau tanpa

“Ibid., him 43,
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paksaan dari luar atau orang lain. Akan tetapi dalam keadaan seseorang yang belum memiliki kesadaran
untuk mematuhi tata tertib, yang sering dirasakannya atau tidak mengetahui manfaat dan kegunaanya, maka
diperlukan tindakan memaksa dari lvar atau orang yang bertanggung jawab dalam melaksankan atau
mewujudkan kedisiplinan. Kondisi ini sering ditemui pada kehidupan anak-anak, yang mengaharuskan
pendidikan melakukan pengawasan agar tata tertib kehidupan dilaksanakan( Nawawi).**

c. Pembentukan disiplin
Tulus, mengungkapakan bahwa bahwa terdapat empat hal yang dapat mempengaruhi dan

membentuk disiplin individu, yaitu:

1) Mengikuti dan mentaati peraturan seb dan praktik atas peraturan-peraturan yang

mengatur perilaku individunya. Hal ini ndanya kesadaran diri yang dihasilkan oleh

(%] /.

epagi kelanjutan dafi

= O

kemampuan dan kemauan diri yang ku &Te idluafdirinya sebagai upaya mendorong, menekan
Z

dan memaksa agar disiplin diterapk: sesedthng schingga peraturan dapat diikuti dan
0

dipraktikan. >

=}
2) Kesadaran diri sebagi pemahaman d%%ﬂj@;ap penting bagi kebaikan dan keberhasilan

dirinya. Selain itu, kesadaran diri menjadi motif sangat kuat terwujudnya disiplin.

3) Alat pendidikan unMN&M E'R"&‘I d;I nAusilaku yang sesuai dengan
nilai-nilai yang ditentukan atau diajarlrs I c ' ‘

4) Hukuman sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi, dan meluruskan yang salah sehingga orang kembali

sre— ) (@] )| S3STPAN

Selain keempat faktor yang telah disebutkan, Tulus mengemukan beberapa faktor lain yang berpengaruh

terhadap pembentukan disipilin individu, yaitu:

**Zahrotus Sunnah Juliya, dalam bentuk skripsi, Hubungan Antara Kedisiplinan Menjalankan Sholat Tahajjud dengan
Kecerdasan fzmosional Sanirt di Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah [l Besuki Kabupaten Tulungagung. Universitas Islam
Negri (UIN) Maulana Malik [brahim Malang 2014. Dikutip dani http://etheses.uin-malang.ac.id/, diakses pada hani minggu 27
januari 2019 jam 02 24 WIB
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a. Teladan, perbuatan dan tindakan kerap kali lebih besar pengaruhnya dibanding dengan kata-kata. Karena
itu, contoh dari teladan atasan, kepala sekolah, guru-guru, dan tata usaha sangat berpengaruh terhadap
displin siswa. Siswa lebih muda meniru apa yang mereka lihat dari apa yang mereka dengar. Faktor teladan
disini sangat mempengaruhi pembentukan disiplin siswa.
b. Lingkungan berdisplin, laingkungan dapat mepengaruhi individu, bila berada di lingkungan berdisiplin,
individu dapat terbawa oleh lingkungan tersebut. Cara satu ciri manusia adalah kemampuan beradaptasi
dengan lingkungan. Dengan potensi adaptasi ini, ia dapat mempertahankan hidupnya.
c. Latihan berdisplin, disiplin dapat dibentuk melalui proses latihan dan kebiasaan. Parktik-praktik disiplin

sehari-hari. Dengan pembiasaan diri, disipl erl diri siswa.*

|
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“€jbid., him. 125-126.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode penelitian kualitatif
sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah
(natural setting); disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada awalnya metode ini lebih banyak
digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya; disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang
terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif.*’

Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang pasti yang

merupakan suatu nilai di balik data

g iy "Blen icpena itu dalam penelitian kualitatif tidak
Z

menekankan pada generalisasi, tetapi lebi
B. Tempat atau Lokasi Penelitian

Tempat atau lokasi penelitian ini adalabzdi eri 3 Mlati Sleman Yogyakarta.

C. Informan Penelitian

At ‘! Co t‘; - JJ
Informan dalam penelitian ini adalah gary) VIII di SMP Negeri 3 Mlati.

D. Teknik Penentuan cf)rN I R S I : s
Teknik penentuan informan adalah teim; purposive samp]mg. Sugiyono, purposive samplingteknik
pengambilan sampel sumber data denl&h@rAMenimbangan tertentu ini, misalnya orang

tersebut yang dianggap paliINﬂ@NEgal, ﬂmungkin dia sebagai penguasa

sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti.*’

“"Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung: ALFABETA, 2014, him. 8.
“bid., him. 9.
“lbid., him. 219.
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Nasution, menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya
dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.*’

2. Wawancara

Esterberg, wawancara adalah merupakan perempuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.

Susan Stainback, jadi dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih

an fenomena yang terjadi, di mana hal ini

Dokumen merupakan catatan pe giwa y sudah&ﬂarlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan,

yang berebentuk tulisan misalnya catatan

harian, sejarah kehidupan(life histories), %’lﬂ%}@’an kebijakan. Dokumen yang berbentuk

gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.*?

F. Keabsahan Data UNIVI RSI I As
Adapun dalam penelitian ini, Tg Ealam ﬂem keabsahan data hanya menggunakan

triangulasi (triangulation) karena cara ini dianggap peneliti paling sesuai dengan penelitian yang dilakukan

dan cara ini merupakan cara fyang uni El Abandingkan dengan cara atau
metode yang lainnya.
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data dan sumber

data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya

9/bid., hlm. 226.
$\Ibid., him, 232.
$2Ibid., him. 240,
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peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibelitas data, yaitu mengecek kredibelitas data
dengan berbagai

Triangulasi teknik, yaitu dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk
mendapatkan data dari umber yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serentak. Triangulasi sumber berarti,
untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik sama.*

G. Teknik Analisis Data

1. Pengumpulan Data

Data penelitian kualitatif bukan it dengan kata-kata, tetapi sesunggunya yang

ISLAM
alitatif adalah seél sesuatu yang diperoleh dari yang dilihat,

d‘ ‘)erey catatan lapangan sebagai hasil amatan,

ibadi, jurnal, cerita sejarah, riwayat hidup,

dimaksud dengan data dalam penelitias
didengar, dan diamati. Dengan dem
deskripsi wawancara, catatan harian/pri

surat-surat, agenda, atribut sesorang, sin t dan dimiliki, dan banyak hal lain sebagai

hasil amatan dan pendengaran.** /\,"éauﬂj %g«ﬂ‘@}

2. Reduksi Data

Tahapan reduk@N}:MERa&'sn‘sFuM @n-pilihan peneliti tentang

bagian data mana yang dikode, dibu l[-pol na vy, ermgkas sejumlah bagian yang tersebut,
n pili

@lv&RsiTAés

cerita-cerita apa yang berkembang, me pa an-pilihan analms Dengan begitu, proses reduksi data

dimaksudkan untuk lebih mM@IMEe&laAmbuang bagian data yang tidak

diperlukan, serta mengorganisasi data sehingga memudahkan untuk dilakukan penarikan kesimpulan yang

kemudian akan dilanjutkan dengan proses verifikasi.’®

3/bid., him. 241

*“Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, Pendekatan Kualitatif dan Kuantitaif, Jakarta: ERLANGGA, 2009.
148-149.

*5Ibid., him. 250.
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3. Penyajian Data
Langkah berikutnya setelah proses reduksi data berlangsung adalah penyajian data, yang dimaknai
oleh Miles dan Huberman, sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan mencermati penyajian data ini, peneliti akan
lebih mudah memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan. Artinya apakah peneliti
meneruskan analisinya atau mencoba untuk mengambil sebuah tindakan dengan memperdalam temuan

tersebut.’

4. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan

an penarikan kesimpulan, yang dimaknai

nakna ini tentu saja sejauh pemahaman
apat dilakukan dalam proses ini adalah

dengan melakukan pencatatan untuk pola-pdt 1a, pengelompokan, dan pencarian kasus-

kasus negatif (kasus khas, berbeda, mungki i kebiasaan yang ada di masyarkat).”’

-|N\D

Penarikan kesimpulan/

verifikasi

(Miles dan Huberman)**

3bid., him. 251.
*"Ibid., hlim, 251.
**bid., him. 148.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. SMP Negeri 3 Mlati
a. Profil Sekolah SMP Negeri 3 Mlati
Profil sekolah merupakan gambaran yang jelas dan rinci tentang kondisi sekolah saat ini,
serta perbandingannya dengan tahun-tahun sebelumnya. Dengan profil sekolah ini maka bisa
diketahui bagian-bagian yang mengalami perbaikan atau peningkatan, bagian yang masih tetap,

dan bagian yang mengalami ppﬁumps]_dquqﬂinékxu dengan kondisi sekolah pada tahun-tahun
7]

7
sebelumnya. < Z
= O
SMP Negeri 3 Milati scj?@ah ralid fli desa Gedongan Tlogoadi Mlati Sleman,
Z

merupakan sekolah termuda diba SMP 'g’l:-;eri yang lainnya. Letak geografis, berada

pada jalan alternatif desa yan um, dan berada didekat Selokan Mataram.

Keadaan sosial budaya yang bé %}‘mﬂ %‘M@gmm ekonomi orangtua siswa, latar belakang

pendidikan orangtua berdampak dalam keberhasilan peningkatan mutu pendidikan.

UNIVERSITAS
ISLAM

INDONESIA



sebagai berikut.*
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Tabel 4.2 Adapun profil SMP Negeri 3 Mlati yang terdata pada tahun pelajaran 2018/2019 adalah

L Nama Sckolah : SMP Negeri 3 Mlati
2. Tahun Pendirian 1983
3 Alamat Sekolah : Gedongan, Tlogoadi,
Sleman
4. Nama Kepala Sekolah : Dra. Nurhidayati
Pendidikan Tertinggi 182
Program AW dan Evaluasi
6 SL Al
=
Tahun Mulai Jadi é 018 ‘U-
Kepsek SMPN 3 Mlati | V) (@)
e Z
L
S m
Z 4
5. Nama Ketua Komite |2 bduPMukti
wan SRS
Masa Jabatan sebagai 02017 s.d 2020
KetuaKUeMIaNEI {SI I AS
'}
6. Type Sekolah SMP ]Sm
g Akreditasi A (95)

Sumber: Arsip SMP Negeri 3 Mlati

59 Arsip Urs. Kurikulum SMP Negeri 3 Mlat 2018
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b. Kondisi Tenaga Kependidikan dan Pendidik
Berdasarkan data di SMP Negeri 3 Mlati, kualifikasi guru berijazah S2 ada 4 orang, berijazah S1
ada 18 orang dan berijazah D3 ada 1 orang. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan selengkapnya
adalah sebagai berikut :

1. Tabel 4. 3 Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah

No Jabatan Pendidikan Jumlah
Akhir
1 Kepala Sekolah S2 1
2 Wakil Kepala Sekolah 1
i /7 ISLAM
L Z

No Pendidikan PRs7a (1S (7GTT/ | Jumlah
3G, e

Menambah Jam
[ TAN —
UMNR SITAS




(2) Tabel 4.5 Jumlah guru dengan tugas mengajar
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No Mata Pelajaran
Jumlah Guru Jumlah
Pendidikan D1/D2 D3 S1 S2
1 Pend. Agama 2
Islam honorer
2 Pend Agama 1
Katolik
3 Pend Agama
Kristen
4 Bahasa Indonesia
5 Bahasa Inggris
6 Matematika
7 IPA 1
8 IPS 1
LN RSITAS
9 PPKn 1 l
10 Seni Budaya i ]
11 Penjas Orkes i \,
12 Prakarya 1
13 TIK 1
14 Bahasa Jawa 1
15 BK 1




(3) Tabel 4.6 Tenaga Kependidikan :
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Jumlah Tenaga
) Kependidi kan
Jumlah Tenaga Kependidkan dan
berdasar status
Kualifikasinya o )
dan jenis kelamin
Tenaga Jml
No
Pendukung PNS Hono
<
SMA | D1 | D2 | D3 | SI rer
SMP
L |P |L [P
1 Tata Usaha | - = 1 1 1
e 7~ ISLIEM N
(73] z
2 Perpus - 1 1
g o
tak: 0
aan A 2
L
S m
3 Laboran . - % = NI B ERE
2 >
‘..i;;, o "L /
4 Kantin - = B il J% = = = ]=
N
5 Penjaga | =
sekolah |15|
4 p—
" e | INDONESIA' |
kebun ;‘P
7 Keamanan 1 - - - - - = |1 §s




¢. Sarana dan Prasarana Sekolah

1. Tabel 4.7Data Ruang Belajar
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No Jenis Ruangan Jumlah (buah ) | Keterangan
] Ruang Kelas 12 Baik
2 Lab. IPA 2 Baik
3 R. ketrampilan 2 Baik
4 Lab. Bahasa 1 Tidak ada sarananya
S R. Komputer 3 Baik
6 R. Agama Non Muslim G ISLAM /\ Baik
48 o
-~
2. Tabel 4.8Data Ruang Kantor 2 v 2
w m
No Jenis Ruangan % J ( bufy) Keterangan
1 R. Kepala Sekolah Baik
R (A2 (K=
2 R. Wakasek 2NN | Baik
3 R. Tata Usalia \ N_I¥_E: 1 LB
4 R. Tamu = F = K dan BK

ISLEAM

3. Tabel 4.9 Data Ruan N’D N
No Jenis Ruanga! ) Jumlal‘aF S Keterangan
’T Gudang 2 Baik
2 Dapur 1 Baik
3 KM/WC Kepala Sekolah 1 Baik
4 KM/ WC Guru 4 Baik
5 KM/WC Peserta Didik 9 Baik
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e TWONIVERSIT

e 1ISEARA
T INDONESI

6 BK ! Baik
7 UKS 1 Baik
8 OSIS 1 Baik
9 Kopsis ] Baik
10 Mushola 1 Baik
11 Hall/ Loby 1 Baik
12 Komposter 1 Baik
13 Tempat Parkir Siswa 2 Baik
14 Rumah Penjaga Sekolal 1% 1 Baik
SLAM
7o AN
15 Pos Jaga 1 Baik
g 'S
o g’
% Z
4. Tabel 4.10 Lapangan Upacara ffan Olah m
Z =
No O K&ndisi | Keterangan
w2 v o g (
1. Lapangan Olah Raga 'JE % ”""fl)} @)
a. Lap. Basket Baik

AS

A

2. Lapangan Upacara

1 Baik
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d. Kondisi Orang Tua Peserta Didik

Tabel 4.11 Kondisi orang tua peserta didik di SMP Negeri 3 Mlati

No. Pekerjaan 2016/2017 20172018
I Buruh 145 162
2 Petani 11 1
3. Pedagang kecil 10 13
4. Pegawai Swasta 97 92
5. Wiraswasta 64 59
6. Pensiunan 6 3
7. Sopir 1 -
W
8. Perangkat Desa (U) ISLAM /\ 2
9. PNS g A 29
= -
10. TNI z 0 3
It Polri g % 7
BT -
12. Penjahit Z (£ 1
13. Satpam = D> 1
14. Wart ¥ - . -
ST
15. Tukang Bangunan 2 4
16. Montir/Mckapi 4 -
17. Tukang Cukr [ % =
Jumlah I S I ﬁﬁ ! ‘ 377

Tempat tmggallN"NE SII Adengan pendidikan wali siswa

mayoritas setingkat dengan SLTA ( £ 46,3%).
e. Kondisi Peserta Didik

1) Tabel 4.12 NEM masuk dalam kurun waktu dua tahun terakhir:

No. Tahun Terendah Tertinggi

1. 201672017 244,00 278,00

2. 2017/2018 241,50 294,00




Tabel 4.13 Data Siswa dua ( 2 ) tahun terakhir:

2) Prestasi sekolah/siswa dua (@@MM‘@J

a) Tabel 4 14Prestasi Akademik: UN

Jumlah Total
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX
Tahun Iml
Ajaran F“’daf
Im| uml. le Juml.  Iml  Puml. | Jml
Juml. Romb
Siswa Romb Fiswa komb }Siswa Romb | Siswa
F016/2017
150 131 122 123 376 12
2017/2018 6 ISLA \
146 | 125 1301 4 377 |12
= )
(28
D018/2019 @
189 125 1 g 379 12
Z
o)

48

Tahun k M Rata-rata empatmapel
No
Pelajaran IPA Jumlah
=
F
1. 2016/2017 | 80, 23 63, 66 50, 47 67,93 262,29 | 65,57
2 b()l?/Z()lS 79.49 60.94 59.11 64.34 263.89 | 65.97
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b) Tabel 4.15Peringkat rerata UN

Peringkat
Tingkat Tingkat Tingkat Propinsi
Kecamatan Kab/Kota
Tahun
No. (Rayon)
Pelajaran
ek. [Sek. Uml Sek. Negeri dan Swasta
Sek. [Sek. bari jmlSek. Negeri
Ner  [Negeri
Ner  Swt Fekolah dan Swasta
Swt  [Swasta
2 p016/22017 |3 7 ISLIIB6A | T8 33
/
=
)

Kelemahan dan keunggul

Beberapa kelemahan di lingkun

z
1. Letaknya jauh dari Jalan Raya ufama (j
2. Keadaan kantin sekolah yang mimﬂwwj

3. Kurangnya kesadaran meni a kebersihan oleh sebagian warga sekolah
\V4

E B:S]ﬂh EnAn&anakan ketertiban atau
kedisiplinan I s I A M

5. Kurangnya motivasi mi ele' n 'Sjbab an rendahnya tingkat pendidikan
orang tua dan keadaan €Kono varfd, dan Ea yang kurang mendidik yang dapat

diakses.

aupun jalan provinsi)

4. Kurangnya ki n

Beberapa keunggulan di lingkungan SMP Negeri 3 Mlati antara lain:
1. Program ekstra kurikuler Drum Band, juara 2 Street Parade Senior SMP pada kejurnas Marching
Band Piala Raja Hamengku Buwono 17 Mei 2015.
2. Guru dan karyawan serta komite sekolah berkomitmen untuk menciptakan peserta didik yang

cinta bangsa dan negara
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3. Guru mempunyai peluang yang sama dalam berpartisipasi, dan memiliki kesempatan yang sama
dalam meningkatkan mutu sekolah
4. Keadaan lingkungan hidup sekolah adiwiyata, yang dapat menambah situasi belajar yang
kondusif
5. Terjalinnya hubungan silaturahim yang baik antar sesama warga.
f. Visi dan Misi SMP N 3 Mlati
1. Tujuan Pendidikan Dasar
a. Tujuan Pendidikan Nasional adalah berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia

yang : beriman dan bertaqwa g Maha Esa, berakhlak mulia, sehat ,berilmu,

2. Visi SMP Negeri 3 Mlati : Wﬂj&gﬂ]ﬁ:}

* Membentuk peserta didik yang bertaqwa,,beriman,berprestasi, berbudi pekerti
Iuhur,berbud@NllMﬂEtR@@ln@ Gawasan global®.
Indikator Visi :

a. Rajin beribadah dan aktif dalam kegiatan keagamaan

b. Berprestasi dalm'N@ N E s I A
c. Berprestasi dalam bidang non akademik

d. Berbudi pekerti luhur

e. Berbudaya membaca dan belajar dengan tekun

f. Berbudaya sopan santun dan berperilaku positif

g. Berbudaya bersih dan indah

h. Berbudaya peduli lingkungan
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i. Berbudaya tertib dan disiplin
k. Bijak dalam menghadapi tantangan global.
3. Misi Sekolah :
a. Melaksanakan kegiatan dan bimbingan belajar agama agar siswa rajin beribadah dalam menjalankan
agamanya masing- masing
b. Melaksanakan kegiatan dan bimbingan belajar untuk mencapai prestasi
dalam bidang akademik
c. Melaksanakan kegiatan dan bimbingan belajar agar siswa berprestasi

dalam bidang non akademik

e. Melaksanakan kegiatan dan bimbingdmnbelajar s if’kreatif, dan inovatif

f. Melaksanakan bimbingan kepada siswauntuk bg an santun dan berperilaku positif

g. Melaksanakan kegiatan dan bimbi%ﬂ]@;emda}mn di lingkungan sekolah dengan

ikhlasdan penuh tanggung jawab

b Metssanaan i Roghipi bAoA S e v 5
i. Melaksanakan kegiatan dan bimbirfgﬂ lﬁ MCara membudayakan siswa tertib dan

disiplin
j. Melaksanakan kegiatan ylmng’SIA

menghadapi tantangan global.



g. Daftar Nama-Nama Guru di SMP Negeri 3 Mlati

Tabel 4.16 Daftar nama-nama guru di SMP Negeri 3 Mlati tahun ajaran 2018/2019

No Nama Jabatan
1 Dra. Nurhidayati, M.Pd. Kepala Sekolah
2 Mujiyono, S.Pd. Wakil Kepala Sekolah
3 | Mariana Mujariah Kepala Kurikulum
4 Sri Rahayu Ismarwanti, S.Dé- rikulum
ISULAM

172 Z
5 Suharsana, A.Md.Pd. g Képala Kesiswaan

E )
6 | M. Mundi Lestari, S.Pd. | o/ Keésjswaan

Z

w
7 | Dra. Agnes Purmei Winmzf h BP

o)
8 | Sumiyati, S.Pd. “T777TTT7 Guru B. Inggris
9 Samidi@i S
10 | Theresia WidyaningsiI' SI : MMTK
11 | Ch. Isnaeni Martanti, S.Pd. Guru PKN
13 | Khasah Astuti N., S.Pd. Guru IPA
14 | Sudiyono, S.Pd. Guru IPS
15 | Wariyah, S.Pd.,M.Pd. Guru IPA
16 | Sri Muliyati, S.Pd. Guru B. Indonesia

52
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17 | Dra. Supartinah Guru B. Indonesia
18 | Suwasti Ratri Enilestari, S.Pd. Guru B. Jawa

19 | Drs. Suparna Guru IPS

20 | Riduwan, S.Pd. Guru PAI

21 | Andrigo Wibowo, S.Pd. Guru PAI

22 | Parmono, A.Md. Pd Guru Agama Kristen
23 | Oktivia Astuti, S.Pd. Guru Agama Katolik

ISLAM

&

UNIVERSITAS

§

A

VISINOAN\

SEDE)

UNIVERSITAS
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M
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STRUKTUR ORGANISASI
SMP NEGERI 3 MLATI

Kepala Sekolah

Komite Sekolah

Dra. Nurhida

yati, M. Pd Abdul Mukti

Wakil Kepala Sekolah

Mujiyono, S.Pd.

c ISLAM

g Z Ka. Tata Usaha

= 0]

2 (0] Puji Sudarini

i Zz

S m

z i

T o) >

Urs. Kesiswaan Urs. Kurikul JLJBSHJ argras Urs. Humas
M.Mundi Mariana M, | - -
Lestari, S.Pd. d

Koor. BK

NDC

Dra. Agnes P.W.

.Garis Koordinasi

Garis Komando

u Samidi, S.Pd.T Dra. Supartinah
s | !
pe

N

7A,78B, 7C, 7D, 8A, 88, 8C,
8D, 9A, 98, 9C dan 9D

3li Kelas Dewan

Guru

Siswa
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2. Program Pendampingan Siswa di SMP Negeri 3 Mlati Tahun Ajaran
2018/2019
A. Latar Belakang

Dewasa ini terjadi perubahan visi, paradigma, dan fokus pendidikan dari era head start
education ke heartstart education. Fokus head start education adalah pada pengolahan dan
pengembangan aspek kecerdasan-rasional, berbasis otak kiri dan linear. Sementara fokus heart-start
education adalah pada pengembangan aspek kecerdasan ‘hati’, berbasis pada pandangan kecerdasan
majemuk (multiple-intelligent) dan konten kegiatan di sekolah secara sengaja diarahkan pada

character education dan social-emotional learning yang secara seimbang melibatkan stimulasi

tub dalam UU Sisdiknas dan juga isi

_ . |
Tujuan pendidikan nasio ig_)seb I
paradigma dari ‘pengajaran’ menjadi

ita yang berorientasi pada ‘pemberdayaan

dan pemberadaban’ peserta di Jt'olcus usaha ‘mengembangkan dimensi

kecerdasan rasional’ siswa.

DokumerLR)nWlER(Sal)Tsﬂnga memuat pokok-pokok

pikiran yang berisi penguatan agar seckolah berkembang menjadi learning organization atau

organisasi pembelajaran — yaknl\swl.ﬁmAM‘.ya terlibat dalam proses pelayanan dan
aktivitas pedagogis ytNB@NE glaﬁ:ih bermakna’ dan kontekstual

demi terwujudnya insan indonesia cerdas komprehensif. kompetitif dan bermartabat. Cerdas
komprehensif, artinya tidak saja cerdas secara intelektual-kinestetik, tetapi juga cerdas secara
emosional,sosial dan spiritual.

UU Sisdiknas secara baku merumuskan tujuan pendidikan nasional yaitu ‘agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab’.
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Apabila dimensi kecerdasan intelektual-kinestetik. yakni sehat, berilmu. cakap dan kreatif

lebih banyak diolah dan dicapai melalui pembelajaran, maka potensi kecerdasan hati, kecerdasan

sosial dan kecerdasan kebangsaan -- sebagai bagian dari konten tujuan pendidikan nasional, sudah

barangtentu perlu diolah dan dicapai melalui berbagai asupan pelayanan pedagogis yang sesuai, tidak

saja melalui kurikuler, tetapi juga kegiatan ekstra kurikuler, kegiatan pengembangan diri, termasuk

juga kegiatan pembimbingan, pendampingan, pembiasaan, keteladanan dan interaksi normatif di
antara sesama warga sekolah pada umumnya.

Peserta didik adalah objek dan juga subjek pendidikan. Dikatakan objek karena peserta

didik adalah sasaran pendidikan kapasitasnya sebagai mahluk yang sedang

tumbuh dan berkembang. Oleh :%%na itu_pertumbu perkembangan, perubahan, perbaikan dan

= O

penyesuaian perilaku peserta didjk/mer ia)ytama untuk dipengaruhi dan diarahkan.
@ Z

Sementara sebagai subjek, pesel i ‘indiyidu’ yang memiliki potensi dan daya untuk

mengembangkan diri yang sete

secara susila dan beriman serta W,@’ Yang Maha Esa. Akan tetapi pada tataran
JA.‘J . w ’ | e :

praksis, pendidikan tidaklah berlaku dalam ruang yang sepi dari masalah. Karena adakalanya peserta

didik yang ’“@NI"M‘E Ras*ﬁ'ﬁ A@ sdi pada masyarakat dan

lingkungannya, baik langsungliSi(tk langsung, terlebih di era global dewasa ini. Akibatnya ada
dal

peserta didik yang tidak optimal dalam menit1 alur perkembangan sebagaimana mestinya.

Oleh karena INNE(:& IiAncar dalam mengikuti aktivitas
pendidikan di sekolah dan juga untuk mengantisipasi munculnya berbagai problem, termasuk
kemungkinan berkembangnya perilaku menyimpangseperti yang akhir-akhir ini beberapa kali terjadi,
khususnya di wilayah Kabupaten Sleman, maka dipandang penting sekolah segera melakukan
langkah-langkah pedagogi empatik yang lebih dekat dengan para siswa, peduli dan tanggap pada
permasalahan, yaitu melalui program pendampingan per kelompok-kelompok siswadengan

mengoptimalkan peran guru sebagai pengemban amanah pendidikan.
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B. Dasar Hukum

1.

2.

3.

. Permendiknas No. 34 Tahun

. Permendiknas No. 39 Tahun 20

. Keputusan Dirjen Manajemen

Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
Peraturan Pemerintah RI No. 9 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan;
Permendiknas No. 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan Pendidikan

Dasar dan Menengah;

. Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru;

. Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan

Menengah:
Pembinaan Prestasi Peserta Didik yang

Memiliki Potensi Kecerdasan d

ifiaad K bsiswaan;
Z
|Menengah No. 226/C/Kep/0/992 tentang

Pedoman Kesiswaan.

C Tuju SAENE

Buku panduan program pendampingan siswa disusun sebagai salah satu acuan bagi sekolah

wn: UNIVERSITAS

. Merencanakan, melaksanakarlagtgeval i prégragh pendampingan siswa;

. Melakukan koordinasi dan pembinaan bagi para pemangku kepentingan dan unsur-unsur terkait

dalam program pemm O N E s

. Membekali warga sekolah dalam mengembangkan layanan pendampingan siswa yang empatik,

pedagogis, profesional dan bermutu;

. Mengembangkan sckolah sebagai wahana efektif untuk program pemberdayaan dan

pemberadaban para siswanya.
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D. Sasaran
Sasaran pedoman program pendampingan ini adalah semua sekolah jenjang SMP/MTs,
SMA/MA/SMK di lingkungan Kabupaten Sleman.
E. Skema Program Pendampingan Siswa
Seperti dikatakan bahwa layanan pendampingan bersifat komplemen dan kompatibel dengan
seluruh program pembinaan kesiswaan di sekolah, seperti pembinaan akademik-administratif oleh
wali kelas, pembinaan bidang pribadi-sosial-belajar & karier oleh guru BK, pembinaan
pengembangan diri oleh guru ekstra kurikuler, pembina KIR, pembina OSIS dan lain sebagainya.
Dikatakan komplemen dan komlmmn ini diharapkan dapat melengkapi dan
mendukung secara serasi dengan Vi binaan yang ada untuk lebih memastikan
tercapainya kondisi efektif sehari- dlah.
Perlu ditegaskan bahwa sal mbipaah kesiswaan di sekolah adalah berkembang

dan terawatnya kondisi efektif se wa |di sekolah, dengan indikator bahwa setiap

siswa dalam kondisi bugar, memiﬁ%ﬁwwemal-emosimal atau fisik untuk mengikuti

kegiatan pembelajaran dan kegiatan-kegiatan lainnya di sekolah dengan baik, lancar dan tanpa

gangguan yang @Nl'&VERu@Iko‘EA@ menjadi wahana efektif

untuk program pemberdayaan d radabaﬁgara Iswanya.

Dalam keseluruhan upaya pembinaan kesiswaan itu, maka program pendampingan dapatlah
dikatakan sebagai “J“’LN.@N&&A“ lebih personal, menggunakan
pendekatan persuasif dan mengutamakan pencegahan daripada penindakan serta segera melakukan
koordinasi dan kolaborasi apabila menemukan indikasi awal permasalahan, misalnya berkoordinasi
dan berkolaborasi dengan sejawat guru mata pelajaran, wali kelas atau guru BK sesuai relevansi
permasalahannya.Oleh karena itu, program pendampingan siswa menyangkut seluruh siswa dan

melibatkan seluruh guru, dengan garis besar skema sebagai berikut:
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1. Guru pendamping

Guru pendamping adalah seluruh guru dan para siswa dibagi habis sesuai jumlah guru
yang ada, sehingga setiap guru akan bertanggungjawab pada sekitar 10-15 siswa sesuai kondisi
dan/atau kebijakan sekolah masing-masing. Sangat dimungkinkan seorang guru melakukan
beberapa peran rangkap sekaligus. Misalnya, Ibu Ani, beliau adalah guru pengampu mata
pelajaran matematika dan secara bersamaan juga memperoleh tugas sebagai guru pendamping,
wali kelas, pembina ekstra kurikuler KIR dan bahkan oleh sejawat guru mungkin juga diangkat

menjadi koordinator arisan.

Adanya perangkapan tugfs dam fangeung jaab semacam ini adalah wajar, dan dalam
s

tataran praksis justru mengga ‘k_ﬁrka énsi dan kinerja guru dalam mengemban

R i (0 g _ .
jumlah guru yang ada deng%ﬂ}%’@ﬂan sekolah masing-masing. Dengan

demikian dapat dipastikan bahwa setiap siswa di sekolah itu masuk dalam jaring-jaring

perhatian, PC'@‘N'I"M‘E‘R% l:arl A& barangtentu keefektifan
program ini tergantung padl gatmen ﬂaﬂwecaﬂa spesifik juga sangat tergantung

ketulusan dan rasa tanggungjawab masing-masing guru dalam melaksanakan tugas pokok dan

wee  INDONESIA
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3. Alur kebijakan, komunikasi dan koordinasi
Secara garis besar alur kebijakan, komunikasi dan koordinasi pelaksanaan program
pendampingan siswa digambarkan sebagai berikut:

BAGAN ALUR KEBIJAKAN, KOORDINASI, DAN KOMUNIKASI

—
Kepala Sekolah <-» | Komite
.

—
WK Kesiswaan

_
‘‘‘‘‘‘‘ w"' ¥ s
.................... - 5 g
LBK s ]<--'[Wali I::as IE-"? iné)l&ls ]‘""[-I:‘ain-lain ]
S 1 WOB[

& | Guryu Pel i "y‘

Keterangan:

—T—INDONESIA

b > Komunikasi dan koordinasi

_— Implementasi kebijakan
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Alur kebijakan, komunikasi dan koordinasi di atas menggambarkan bahwa:

Setiap kebijakan terkait program pembinaan siswa tersalur ke seluruh komponen yang relevan,
dan selanjutnya tahap implementasi oleh masing-masing komponen sesuai bidang tugas.
kewenangan dan tanggungjawabnya.
Pada tataran praksis pembinaan siswa, khususnya menyangkut manajemen data, informasi,
penanganan masalah, treatmen atau tindakan layanan, dikembangkanlah model saling terkait,
terkoordinasi dan terkomunikasi antarkomponen yang sesuai, sehingga semuanya ‘gathuk’

(matching), efektif dan efisien.

Secara keseluruhan program pengdmpyrgpn anidikootdinasikan oleh Wakil Kepala Sekolah (atau
7)) -
sebutan lain) yang bertanggungj \Sb di bi kesis%an.

Dengan skema demikian i@ra tinkalisasi peran dan fungsi-fungsi pedagogi di

kompetitif dan berperadaban tinggi.

SRS

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA



PROGRAM PENDAMPINGAN SISWA
A. 4.17 Sekolah

1. Nama Sekolah SMP Negeri 3 Mlati

2. NSS'M 201040202141

3. Alamat Gedongan Tlogoadi Mlati
4. Telepon/Fax -

5. e-mail smpn3mlati@yahoo.com
6. Status Sekolah Negeri

7. Nama Yayasan -

8. Status Akreditasi/Tahun AR2014

B. 4.18 Keterlaksanaan Program PﬁdarﬂﬁﬁgﬂM \

1. Penanggungjawab program <_[ 1yono/E. Pd

2. Jumlah siswa n) %

3. Jumlah guru pendamping !‘L 4

4. Rasio kL7 W

5. Keaktifan kelompok R dampingan  aktif

EE

» Kelompok pendampingan cukup aktif

uvatE;Ea.sm:Asﬂif

()

e
INDONESIA



3. Upaya Sekolah dalam Pembinaan KarakterSiswa di SMP Negeri 3 Mlati

a. Tabel 4.19 Upaya sekolah dalam menuju pendidikan karakter

di SMP Negeri 3 Mlati tahun ajaran 2018-2019.

No Jenis Kegiatan Kelas | Pelaksanaan
1 Rutin
a. Upacara Bendera VII, VIILIX Setiap hari  Senin dan
hari besar
c. Tadarus VII, VILIX Setiap hari Selasa dan
P Rabu sebelum KBM
d.Kegiatan kerja bakti, sen%g; Vﬁ,"‘vffﬁ,’m /\ Hari Sabtu secara
Z
jalan sehat dan motivasi é O || bergantian
(] Q
e. Piket Kelas Harian % = || Setiap hari
S m
= 0n
f. Jum’atan Bersama D v IX D> ||Setiap hari Jum'at
o L (L9 (( -~
54“ )ﬂj&:"ﬂ]@, bergiliran kelas
g. Pembinaan Akhlak VII, VIILIX Salam pagi,5S. sebelum
R
UNIVER SITFaSe
h. Pembiasaan Literasi Is [:l, Vﬂ MSeliap hari senin dan
Kamis setelah KBM
q.
INDONESIA
2 Keteladanan
a. Budaya Jabat Tangan VII, VIILIX Setiap pagi
b.Budaya Bersih VII, VIILIX Setiap hari
Lingkungan

63



c. Kamtib VIL VIILIX Setiap hari
ds5S VII, VIILIX Setiap saat
e. Budaya Antri VII, VIILIX Setiap saat
f. Ibadah Bersama VI, VIILIX Jamaah sholat
dhuhur dan
Jum’ atan
g.Budaya Membaca VII, VIILIX Setiap hari
7, 'SLAM B\
g Z
X
()]
o v 2
L
S m
= 0n
z 2
=) >

SAMEDES
UNIVERSITAS

ISLLAM

INDONESIA
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b. Tabel 4.20 Jenis dan Strategi Pelaksaan Program Pengembangan Bakat,

Minat dan Prestasi Peserta Didik:

Jenis PD / Alasan
Strategi
Ekstrakurikuler Pemilihan
A Kegiatan Agar peserta didik memiliki Latihan terprogram
Ekstrakurikuler: Sikap demokratis, Disiplin, dan terjadwal
1. Kepramukaan Kerja  sama, Toleransi,Rasa | (kepemimpinan,
2. Tonti Kebangsaan, Peduli sosial dan | berorganisasi)
LingkunganCinta damai, Kerja
ISLAM
keras 7)) -
g Z
B. Olahraga Agar pese didi¢ 16 “Melalui _ latihan
s Sportif v Z || rutin (antara lain:
m
* Menghatgai pres Ul bola voli, basket,
>
* Kerja keras_ . o > - tenis meja,
SAENIEY
+ Cinta damﬁb ’ ’ ’ Taekwondo

C. Kerohanian

Agar

NDONE

* Religius

* Rasa kebangsaan

+ Cinta tanah air

VNIV ER SITAS

raga

keagamaan

D. Seni budaya / Sanggar

seni

Agar peserta didik :
* Disiplin Jujur

» Peduli budaya

» Latihan rutin
*Mengikuti  vokal

grup
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Jenis PD / Alasan

Strategi
Ekstrakurikuler Pemilihan
* Peduli sosial *Berkompetisi
* Cinta tanah air internal dan

*Semangat kebangsaan cksternal

« Pagelaran seni

E. Kepemimpinan Agar peserta didik memiliki | « Kegiatan OSIS
sikap: * Kepramukaan
* Tanggung jawab, Sabar *Kegiatan

* Keberan ‘ @;)Splcﬁ%l‘ésM kerohanian

b
g Z

* Tekun, Dlisiplin ip U || - Kegiatan Mading
i~ X
* Demol E Ci Z
m
+ Cinta tan %ir, To si. O
= >

* Peduli lingkun OS]

S0

i
. Keteladana{'r(‘l{ :

)

UNINERSITAS
ISLLAM
INDONESIA




B. Mengenal Informan Lebih Dekat

1. Data Diri Informan

Tabel 4.21 Berikut adalah tabel data diri informan yang menjadi objek
penelitian sebagaimana yang terlihat pada tabel dibawah ini:

No Nama Jenis Jabatan
Kelamin
1 Dra. Nurhidayati, M.Pd. Perempuan Kepala Sckolah
2 Mujiyono, S.Pd. Laki-Laki Wakil Kepala Sekolah
3 Dra. Agnes Purme W. Perempuan Guru  BK  (Bimbingan
 ISLAM \ ,
2] Konseling)
<
4 M. Mundi Lestari, S.Pd. ﬁer Kgi waan
5 Sri. Rahayu Ismarwanti, S.Pd. || Ber Wl_ié_lli Kelas VIII A/ Guru
= ol
ping
=] >
6 Suharsana, A.Md. %ﬂ @1 Pendamping kelas
VII A
7 | Hj. Titin Fatimww @1.41&4 lllg Guru
) Pendampi
endamping
=
IS _AIA
8 Parmono, A.Md. U SePakietmid WGuru " Pendamping  kelas
|
INDONESIA
9 Sudiyono, S.Pd. Laki-Laki Wali Kelas VIII C/Guru
Pendamping
10 | Dra. Supartinah Perempuan Guru Pendamping
11 | Riduwan, S.Pd. Laki-Laki Wali Kelas VIII D/Guru
Pendamping
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12| Suharsana, A Md. Laki-Laki Guru  Pendamping Kelas
VIII D

13 | Sumiyati Perempuan Wali siswa

14 | Kirno Laki-laki Wali siswa

J

ISLAM

S

NIVERSITA
VISINOANN

~

SEDE

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

68
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C. Pembahasan
1. Strategi Guru Pendamping dalam Meningkatkan Karakter Disiplin Siswa Kelas VIII di SMP
Negeri 3 Mlati

Peserta didik adalah objek dan juga subjek pendidikan. Dikatakan objek karena peserta didik adalah
sasaran pendidikan, terutama dalam hal kapasitasnya sebagai mahluk yang sedang tumbuh dan berkembang,
Oleh karena itu pertumbuhan, perkembangan, perubahan, perbaikan dan penyesuaian perilaku peserta didik
menjadi perhatian utama untuk dipengaruhi dan diarahkan. Sementara sebagai subjek. peserta didik

adalah ‘individu’ yang memiliki potensi dan daya untuk mengembangkan diri yang seterusnya menjadi

mahluk yang berkepribadian, berwata]gffewaps&ewmusd?‘ian beriman serta bertakwa kepada Tuhan
7))

s

Yang Maha Esa. Z

g é 5
Program pendampingan ini adalah pr(%m ddldm meningkatkan kedisiplinan siswa. Siswa

Z

perlu pendampingan agar prilakuknya bisa g ru pt:&ﬂ'nping mempunyai peran lebih tidak hanya

mengajar di kelas tapi di amanahi untuk &

akhir ini sudah tidak wajar dalam arti @‘%"B;M@Joleh siswa. Untuk pemerintah kabupaten

khsusnya dinas pendidikan. Maka di SMP N 3 Mlati diberi wewenang untuk melaksanakan program

pendampingan ini. Selaum LM‘EB@&'I’%“E Ar&agus dalam membentuk
sikap disiplin siswa. Tugas seluruh ste@ yang ﬂeMeleniban sekolah. Dan di SMP Negeri 3

Mlati ada yang namanya buku saku siswa. Yang termuat di dalamnya peraturan yang harus di taati oleh
siswa. Di dalam buku saku tMQaQMESIAAS ditaati tidak boleh dilanggar

apabila dilanggar maka akan mendapat poin atau skor mulai dari 1 poin dan seterusnya tergantung

hg. Karena melihat perilaku remaj diakhir-

pelanggaran apa yang dilanggar. Di dalam buku saku telah termuat jadi adalah solusi dari sekolah agar tertib
dalam pembelajaran sehari-hari. Hal ini sangat membantu guru pendamping dalam meminalisir indisipliner
yang dilakukan oleh siswa. Jika ada siswa yang melanggar peraturan maka langsung di point.

Wawancara dengan guru pendamping kelas VIII C Ibu Supartinah beliau mengatakan bahwa:
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“Program pendampingan ini sangat penting dan sangat bagus ini menjadi siswa merasa diperhatikan dan
diawasi sehingga mereka dapat berkomunikasi atau berkonsultasi jika ada masalah. Tetapi jika ada yang
melanggar peraturan biasanya diberi peringatan jika diulangai maka akan dipoint, tapi tidak cukup dipoint
bagaimana guru harus bisa membuat siswa tersebuttidak mengulangi kesalahannya,”®
Jadi menurut ibu Supartinah selaku guru pendamping kelas VIII C beliau mengatakan bahwa siswa itu
memang harus diawasi karena sesusia mereka sangat rentang terpengaruh maka harus bagus sekali program
pendampingan ini. Sangat tepat program pendampingan ini dilakukan di SMP N 3 Mlati karena masih ada
siswa yang melanggar peraturan sekolah. Ini menjadi solusi juga selain ada juga buku siswa yang diterapkan

oleh sekolah jadi banyak upaya yang dil juan hanya siswa memiliki sikap dispilin.

Perilakuk yang baik sehingga mempuny.
Wawancara dengan Ibu Titin Fatimah

menyimpang siswa, guru pendamping

mempunyai peran agar siswa tidak melak uru pendamping harus mampu mencegah

agar siswa tidak melanggar peraturan. @}m pendamping harus mempunyai strategi

masing-masing sesuai dengan masalah yang dihadapi siswa. Maka guru pendamping harus mampu

membuat siswa benar-@lNl'MaEerScl qm Ab&n atau kerja sama denga
steakholder yang ada di sekolah, contol stm guaBKm@ma, dan lain-lain”

Program pendampingan ini adalah bersifat pencegahan maka siswa sangat diarahkan atau memberi
zdukasi agar siswa tidak melmmmﬁlslnA@ dengan memberikan motivasi
secara langsung kepada seluruh siswa yang didampingi dengan meberikan arahan dan memberi tahu apa
saja perilakuk yang harus dimiliki oleh siswa. Maka dengan program pendampingan ini harus melibtakan
seluruh steakholder ada harus saling mendukung agar pendampingan tehadap siswa berjalan dengan baik

fan siswa merasa diperhatikan dan ada ruang untuk komunikasi serta merasa dekat dengan guru.

* Wawancara dengan ibu Supartinah di SMP N 3 Mlati Yogyakarta, 13 Februari 2019.
“*Wawancara dengan ibu Titin Fatimah di SMP Negeri 3 Mlati Yogyakarta, tanggal 31 Januari 2019.
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Wawancara dengan ibu Wanti selaku guru pendampin kelas VIII A beliau mengatakan bahwa:

“Strategi guru dalam meningkatkan kedisiplinan yaitu tergantung perilaku apa yang siswa lakukan. Bisa
dengan cara penangan secara individu atau kelompok. Yang individu dengan kesalahan yang insidensial
kalau dengan kelompok maka deberi tahu secara bersama-sama. Maka guru terus melakukan pendekatan
dengan siswa, dengan perhatian dengan komunikasi yang baik. Sehingga pola hubungan dengan siswa lebih
erat dan terbuka. Maka jika ada masalah siswa tidak sungkan untuk bercerita sehingga guru mengetahui

penyebabnnya anak tersebut malanggar peraturan.”®?

Kl e

7 -
kelompok tergantung masalah yang dihal ‘g_ﬁi. De meiakg( n pendekatan, perhatian dan komunikasi

Srategi guru pendamping dalam men dengan cara penanganan individu dan

yang baik. Jadi pola hubungan yang di @u dékal dengan siswa dan lebih akrab sehingga
jalinan komunikasi berjalan dengan b
kedisiplinan. Tugas guru mencari solusi bagai agar diadalah tersebut cepat selesai dan siswa tidak

mengulanginya lagi. Guru harus menca@ﬁ%ﬁ}y@‘;ﬂr siswa tidak mengulangi permasalahan

yang sama. Guru harus dekat dengan siswa agar siswa merasa lebih diperhatikan . jadi apabila

hubunganguru-siswa deUNMi&Rs&l ba[. An&u memposisikan sebagai
guru pendamping yang tidak hanya lfgslmengﬁii elad guru sebagai fasilitaor yang bertindak

sebagai pendamping.
Wawancara dengan IM@DaQMEISJAamping kelas VIII C beliau

mengatakan:

“Guru harus mempunyai strategi dalam meningkatkan kedisipilian, karena masalah siswa begitu
kompleks maka guru harus mampu bagaimana menangani permasalahan yan ada. Apa rencana dan cara

guru harus dimilki agar penagnan masalah siswa cepat selesai. Saya peribadi strateginya dengan memanggil

52\Wawancara dengan ibu Wanti di SMP N 3 Mlati Yogyakarta, 19 Februari 2019,
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siswa yang bermasalah kemudian menanyakan mengapa anak tersebut bermasalah. Jika perlu panggil
orangtua jika masalahnya besar.”®

Guru harus memiliki strategi agar mudah dalam menangani masalah yang ada pada siswa. Harus
mempunyai rencana atau langkah-langkah yang bisa menangan masalah yang ada pada siswa. Karena
masalah siswa yang komplek maka strateginya juga bervariatif. Bisa dengan pendekatan, perhatian,
motivasi, pembiasaan dan komunikasi yang baik. Jika masalah sudah melampaui batas maka guru terpaksa
memanggil orang tua bekerja sama dengan guru beka. Orangtua juga perlu dilibatkan agar memudahakan

dalam meminalisir pelanggaran yang dilakukan siswa. Maka perlu komunikasi yang baik dengan orang tua.

Guru dan orangtua mencari solusi

tidak hanya guru saja yang mendidik d%@}a Jjuga harus dilibatkan. Anak sangat perlu

perhatian orang tua oarang tua adalah segalanya bagi anank-anaknya. Maka dalam hal ini memjadi penting

o s RSN SIT A S
Jadi tidak ada masalah yang Igila disekAikzMa saja membutuhkan waktu yang cukup.

Begitu juga dalam penangangan terhadap siswa di SMP N 3 Mlati diperlukan waktu yang cukup sehingga
program ini memberikan da:lm@(ME $1Apamun tidak menjadi pengambat
untuk membina siswa menjadi perilaku yang lebih baik lagi. Sudah banyak uapaya yang dilakukan sekolah
dengan melibatkan oarangtua, komite sekolah, guru-guru dan lain-lain. Namun semnagt untuk membentuk
karakter disiplin siswa guru-guru tidak pernah lelah membenimbing siswa-siswi SMP N 3 Mlati. Berbagai
upaya pun dilakukan oleh guru pendamping dengan metode dan startegi tertentu. Yang pada intinya dengan

melakukan pendekatan khusus taecrhadap anak, memeberikan perhatian, berkomunikasi yang baik. Dan

“Wawancara dengan bapak Sudiyono di SMP N 3 Mlati Yogyakarta, 20 Februari 2019
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dalam penangnaya tergantung amsalah yang dilakukan siswa. Maka berebeda pula cara penangannya
terhadap anak. Bisa dengan meneyeleseaian individu dan kelompok kembali lagi tergantung apa yang
dilanggaroleh siswa. Jadi setiap guru mempunyai cara tersendiri sesuai permasalahan yang dihadapi. Yang
melibatka seluruh steakholder yang ada di SMP N 3 Mlati.

Wawancara dengan bapak Riduwan selaku guru pendamping VIII D berliau mengatakan:

“Strategi guru pendamping dalam dalam meningktakan kedisiplinan siswa di SMP N 3 Mlati yaitu
secara individual, yaitu layanan-layanan pendampingan yang dilakukan secara perorangan sesuai kebutuhan
atau masalah yang dihadapi siswa, bentuk layanan orientasi, informasi, konsultasi dan mediasi. Secara
kelompok, yaitu layanan-layanan penda

han, pembinaan, konsultasi atau diskusi

yang dilakukan dalam bentuk kelompok, anggota kelompok atau sebagiannya saja

sesuai kebutuhan atau permasalahan yan ]agkan pendekatan terhadap siswa, perhatian
dan komunikasi yang intensif.”*!

Setelah melakukan wawancara d elaku guru pendamping di kelas VIII D

beliau mengatakan bahwa ada yang sechr )Jb% JJ vang secara kelompok. Tergantung dari

masalah yang dilanggar oleh siswa. Secara perorangan dilakukan penangan sesuai masalah yang dilanggar

siswa. Yang mana bﬁnwlh)amlM EtRszl klnSA lsinaan dan lain-lain. Jadi
secara individu maka penanganan mailgel dengﬁ:rM siswa yang bermasalah berkonsultasi

antara guru pendamping dengan siswa yang bermasalah. Kemudian mencari jalan keluar terhadap masalah
yang dihadapi siswa. Kemudil.m e y schuruh anggota kelompok maka
diberi motivasi dan nasihat secara bersam-sama sesuai kebutuhan dan masalah yang dilanggar oleh siswa.
Wawancara dengan bapak Parmono beliau mengatakan bahwa:
“Guru memang harus mempunyai strategi dalam meningkatkan kedisiplinan siswa, bentuk

pendampingan siswa bervariatif berdasarkan pemahaman dan kondisi masing-masing siswa. Penanganan

S*Wawancara dengan Riduwan di SMP Negeri 3 Mlati Yogyakarta, tanggal 29 Januan 2019,
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dengan cara individu, sedangkan pendampingan secara kelompok dilakukan secara berkala dan bersama-
sama,”®

Jadi bentuk pendampingan yang dilakukan oleh guru pendamping yaitu bervariatif tergantung
kondisi permasalahan yang dilakukan oleh siswa. Jadi jika dilakukan pendampingan kelompok maka
dilakukan secara berkala, yaitu dengan terus memantau dan mengawasi siswa yang bermasalah. Serta
melihat kemajuan dan perkembangan siswa stelah melakukan pendampingan.

Beberapa pelanggaran yang dilanggar oleh siswa selama guru melakukan pendampingan sehingga

membuat siswa tidak disiplin; yaitu membolos, merokok, datang terlambat, siswa menyontek, siswa ribut

di kelas saat jam pelajaran, siswa menga in-lain. Inilah tugas dari guru pendamping

-z
dalam mengatasi siswa yang tidak disip gI)Maka u dibutithkan suatu strategi dalam pemasalahan yang
e O
kompleks yang dilakukan oleh siswa. a ak@thpenelitian maka guru-guru pendamping
z

mengatakan bahwa strategi yang diguna an siswa yang dilanggar oleh siswa. Ada

yang secara individu dan ada secara be mdividu dengan hanya memanggil siswa yang

bermasalah untuk diajak komunikasi darbﬁ&ﬁﬁ’%@’nelanggar peraturan yang ada maka dicari

solusinya. Kemudian secara kelompok dengan memberi motivasi dan naschat secara berkala. Maka tetap

diawasi dan dikontrol @NIIME Rﬂl&:‘uklﬂ A@an. Guru terus menerus
memberi perhatian dengan siswa, meTsltmunikﬁ, lzﬂMﬂb dengan siswa dilakukan dialog maka

siswa lebih terasa diperhatikan. Dan juga mengajak orang tua untuk tetap memberi motivasi dan dorongan

kepada siswa agar siswa teta;l @NEI’&IA!UB serta melibatka wali kelas,

guru BK., kesiswaan jika dperlukan dalam penanganan indispliner siswa.

“*Wawancara dengan bapak Parmono di SMP Negeri 3 Mlati Yogyakarta, tanggal 11 Februari 2019.
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2. Hasil Pelaksanaan Pedampingan Siswa dalam Meningkatkan Karakter Disiplin Siswa di SMP
Negeri 3 Mlati

a. TindakanPencegahan atau antisifasi agar Siswa tidak Melakukan Pelanggaran Disiplin

Perilaku bermasalah siswa dan juga perilaku menyimpang sebetulnya tidak terjadi begitu saja,
melainkan berkembang secara pelahan dan dalam beberapa kasus ‘perilaku menyimpang’ siswa adalah
akumulasi kompleks dari sangkutan masalah-masalah kecil yang terbiarkan tanpa pelayanan pada waktu
yang ‘lama’. Oleh karena itu tindakan antisipatif dengan pelayanan segera untuk mencegah berkembangnya
masalah adalah teramat penting dilakukan.

Wawancara dengan kepala sekolahcliapamengatakan bahwa:

“Keunggulan program pendampi a guru melakukan tindak antisifasi atau

pencegahan. Sehingga dengan fungsi pe elakukan pelanggaran karena telah diberi

nasihat terlebih dahulu dengan pendampi dengan melakukan nasihat atau motivasi

bahwa guru menunjukan serta mengarah perilaku yang harus dihindari oleh siswa

dan perilaku yang harus dimilki siswa. J%H%ﬁ@lsepeni ini sehingga membuat program ini

bagus. Tetapi jika ada yang melanggar paling ada satu atau 2 siswa itulah tugas guru pendamping

meminalisir pelanggafﬂ@MM&R\'&lﬂI Alsndakan dengan cara dan
strategi masing-masing sesuai masalah Igiluat smA"M

Yang dimaksud perilaku bermasalah adalah perilaku-perilaku yang sebetulnya wajar akan tetapi
langsung atau tidak langsung IMDQMESLAm mengikuti kegiatan-kegiatan

di sekolah, seperti malas, tidak konsentrasi, kurang perhatian, pakaian seragam tidak lengkap dan

sebagainya. Sedangkan perilaku menyimpang adalah perilaku-perilaku yang melanggar schingga tidak
selaras dengan norma, aturan, agama, hukum dan kaidah kepatutan, seperti bullying, mengompas,

mengeroyok, mencuri dan sejenisnya.

SWawancara dengan kepala sekolah ibu Nurhidayati di SMP Negeri 3 Mlati Yogyakarta, tanggal 4 Februari 2019.
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Baik perilaku bermasalah atau perilaku menyimpang di kalangan remaja pada umumnya memiliki
pola perkembangan serupa, yaitu akumulasi dari hal-hal negatif kecil yang diperkuat dengan pengulangan,
pembiaran dan penguatan misalnya karena adanya perlakuan ‘keluarga’ atau orang-orang di sekitar yang
kurang tepat, dampak dari keluarga bermasalah, pergaulan sebaya dan lingkungan sekitar yang kurang sehat
dan pelayanan pedagogi yang kurang optimal dan lain sebagainya.
Senada dengan apa yang di sampaikan oleh ibu Hj. Tintin Fatimah beliau mengatakan bahwa:
“Yang membuat siswa tidak disiplin adalah faktor dari keluarga, kurang perhatian orang tua.

Kemudian ada anak yang broken home sehingga anak ini kurang perhatian. Kemudian ada juga anak yang

hidup sama neneknya. Ini tentu didika membuat anak merasa tidak diperhatikan

- -
ka anak berbuat $&

sehingga dorongan untuk sekolah kuran aunya malah membuatnya bingung karena

TAS

tidak ada arhan dari orang tedekat” %’

Jadi faktor perhatian dari orang t siswa. Jika orang tua tidak peduli kepada

NIVERSI

anaknya maka anak tersebut mudah terpg

sangat diperlukan bagi anak. Anak yang W%@ﬁlk maka anak ini akan mudah melakukan
DI IE

masalah. Ada istilah rentan, dalam arti yaitu siswa yang mudah terpengaruh oleh lingukungan, contoh

pengaruh teman yang k@ N‘IaVaEaRc@ian Fnﬂl&n terpengaruh mengikuti

apa yang dilakukan siswa.lstilah * susw1 g juga ti ba u, sgkedar untuk memudahkan penyebutannya
udah

yan g kurang baik. Maka peran orang tua

saja; yaitu beberapa siswa yang kebetulan ‘m terkena atau ‘mudah ketularan’ hal-hal yang kurang
baik, sehingga bermasalah atal @lN E S I A
Beberapa kelompok siswa dengan karakteristik berikut biasanya masuk kategori rentan, yaitu:
1. Siswa yang tinggal bersama kakek/nenek, paman atau kerabat lain di sini, sementara orangtua kandung
bertempat tinggal di luar daerah.
2. Siswa dengan kedua orangtua berpisah atau bermasalah (broken-home);

3. Siswa dengan tingkat pengawasan dan kepedulian keluarga atau lingkungan masyarakat yang rendah;

#’Wawancara dengan ibu Titin Fatimah di SMP Negeri 3 Mlati Yogyakarta, tanggal 31 Januari 2019.
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Memang tidak selalu ketiga kelompok siswa tersebut di atas dipastikan bermasalah atau
menyimpang, tetapi cenderung memiliki kerentanan lebih tinggi dari yang lain. Meski tidak dapat diingkari,
bahwa siswa yang ‘tampak baik-baik’ saja tanpa diduga kadang juga ada yang kemudian bermasalah atau
berperilaku menyimpang.

Wawanacara dengan saudara Riduwan beliau mengatakan:

“Supaya anak-anak yang tidak terpengaruh untuk melakukan pelanggaran disiplin, maka guru-guru
terus memberikan arahan, motivasi dan lain-lain. Malakukan komunikasi yang lebih intensif schingga
problem siswa bisa dicari solusi. Apabila anak terpengaruh ini sangat merugikan. Maka bagaimanpun guru
tetap berusaha agar siswa lain tidak terpen,

Jadi upaya yang dilakukan olé
memberikan arahan dan motivasi. Yang
dengan sebaik mungkin. Guru-guru tidak
guru terus berkomunikasi yang baik de

: 4 ([ (1
masalah yang dilakukan oleh siswa. >y ”ﬂj&:ﬂjj,’&ﬂ

b. Perilaku tidak Disiplin Siswa diSMP Negeri 3 Mlati

e UNIVERSITAS
Membolos adalah meningga]kal glll: tanﬁ"in Mga yang bersangkutan tidak mengikuti

kegiatan pembelajaran.

a. Apabila membolos Im D‘I’QWMESLAM dilihat kemungkinan adanya

gangguan pada hubungan guru dan siswa yang bersangkutan. Dan dalam hal ini, guru

pendamping dapat segera berinisiatif berperan sebagai mediator untuk membangun harmoni dan

penyelarasan chemistry serta motif-motif hubungan guru-siswa.

S8Wawancara dengan Riduwan di SMP Negeri 3 Mlati Yogyakarta, tanggal 29 Januari 2019
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b. Apabila membolos terjadi pada mata pelajaran tertentu tetapi melibatkan banyak atau beberapa
siswa, maka perlu pencermatan menyangkut model, pendekatan dan strategi mengajar guru yang
mugkin perlu perbaikan.
c. Apabila membolos terjadi pada siswa tertentu pada beberapa mata pelajaran, maka domain
penanganan ada pada Guru BK. didukung wali kelas dan guru pendamping.
d. Apabila membolos terjadi dalam bentuk siswa meninggalkan sekolah tanpa ijin, maka our of
control dan sekolah (guru pendamping) dapat segera menghubungi orangtua atau wali siswa
untuk memberi tahu perihal pembolosannya itu. Sebab seringkali terjadi kasus-kasus

penyimpangan dengan akibat terjadi pada saat-saat demikian. Dari segi

rjalan dengan baik dan manajemen keluar-

Wawancara dengan ibu M. Mundi an bahwa:

v d4pa penyebabnya apakah kurang motivasi

belajar atau yang lainya. Tapi dari@éﬁeﬁfﬂWg siswa untuk tidak membolos. Ada siswa

yang berangkat dari rumah namun tidak berangkat kesekolah. Mereka jalan-jalan tidak jelas dengan

teman-temannya. @N’ MEIR&**})'MM arahan dan perhatian
yang lebih bahwa yang mereka klr'str aklaﬂr mgar disiplin sekolah.”®

Membolos adalah masalah dan tidak mustahil mengakumulasi dan dapat menimbulkan

rangkaian masalah-mamm 55IrA dan minat belajar, sehingga

muncul  gejala siswa menggerombol, rokokan sampai dengan tawur antar sekolah dan lain

“Masih ada siswa yang mer

sebagainya. Oleh karena itu tindakan pencegahan lebih ditekankan dengan tetap menjaga motivasi
dan disiplin belajar siswa, misalnya:
(1) Melalui diskusi kelompok untuk membuat semacam kontrak belajar,

(2) Meman faatkan sistem kontrol oleh sesama siswa kelompok dampingan,

$*Wawancara dengan ibu M. Mundi Lestari di SMP N 3 Mlati pada tanggal 13 Februari 2019.
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(3) Memberikan reward dan penguatan psikologis bagi siswa yang tertib belajar, dan sebagainya.
2. Datang Terlambat
Siswa yang satu dua kali datang terlambat dan tidak sistemik mungkin wajar dan belum
memerlukan pelayanan khusus. Akan tetapi apabila frekwensi keterlabatan itu meningkat dan tampak
sistemik, perlu segera lakukan intervensi pelayanan yang sungguh-sungguh dan tidak cukup hanya
dengan mengisi blangko atau buku keterlambatan. Karena keterlambatan sistemik adalah petanda
awal adanya masalah.

Wawancara dengan kepala sekolah ibu Nurhidayati beliau mengatakan bahwa:

keterangan setelah selesai mendapa%ﬁ}@b“@m boleh masuk kelas.””®

Pada level tertentu kasus ‘keterlambatan’ mestilah menjadi domain tugas guru BK untuk

segera melakukarulNIiM EJR’& IHAI&@D akar masalah yang

sebenarnya. Dengan demikian 11311 dan W diambil serta format, dosis dan cara

treatmennya lebih tepat. Sementara guru pendamping berfungsi sebagai mediator dan motivator
pelayanan guru BK. I N D O E s I A

Akan tetapi pada level awal, problem keterlambatan siswa dapat ditangani sendiri oleh guru
pendamping. Intinya adalah lakukan pendekatan personal, hindari ‘serba menyalahkan’, hindari
‘memberi nasehat’ yang memojokkan siswa. Lakukan persuasi dan empati intensif sehingga subjek
(yaitu siswa) merasa ‘ada yang mau mengerti’ dan ‘ada yang mau menerima’ apa adanya, sehingga

pertahanan diri (mechanisme defence)-nya terbuka. Pada tahapan ini barulah guru pendamping dapat

"OWawancara dengan ibu Nurhidayati di SMP N 3 Milati pada tanggal 4 Februari 2019.
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melakukan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi bersama ‘nilai-nilai’ yang hendak ditanam, misalnya
kedisiplinan, kejujuran, motivasi bersekolah dan lain sebagainya.

Seperti halnya gejala penyakit tubuh, proses pengubahan tingkahlaku juga memerlukan waktu
dan penguatan-penguatan. Oleh karena itu harus ada standar pelayanan agar siswa yang baru saja
terlayani tidak kembali ‘mutung’ karena adanya sikap dan ‘picingan mata’ yang tidak sesuai dengan
sejawat guru lain.

3. Siswa Ribut Waktu Jam Pelajaran

Pemebelajaran di kelas diharapkan berjalan dengan kondusif untuk siswa harus mentaati

peraturan yang sudah ada saat } gsung ini biasanya disepakati oleh guru

|

Z
gengan iswa ketika
F 4

e Jersebut maka proses belajar menjadi lebih

pengampuh ketika kontrak belaj awal masuk kelas. Jadi diharapkan dengan
aturan yang dibuat sesuai kesepakatan

baik. Ini menjadi peran penting &L dal fkan jika ada siswa yang tidak mengikuti
aturan tersebut.

Dengan hal tersebut maka perlw%mM}a@ﬁmn mentaati aturan yang ada. Namun di

SMP N 3 Mlati masih ada siswa yang ribut saat jam pelajarn berlangsung. Contohnya ngobrol dengan

teman, menggan@NlMlERCLS*bi*t:Ag&lenemngkan. Inilah yang
terjadi ketika saat jam pelajran \[St guru ﬁnmﬁa pejaran saat jam mengajar perlu untuk
(]

menindaklanjuiti bagaimana solusinya agar siswa tidak ribut di kelas. Maka perlu berkoordinasi

dengan guru pendampl'NDr@aNE& A dari guru pendamping harus

kelihatan dalam hal ini. Maka yang di lakukan oleh guru pendamping biasanya memanggil siswa yang

ribut tersebut. Kemudian menanyakan mengapa hal tersebut dilakukan padahal tidak boleh ribut saat
Jam pelajaran. Maka dari guru pendamping memberikan solusi untuk di beri point saja sesuai

pelanggaran yang di buat yang termuat di buku saku siswa.
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4. Siswa Mengantuk
Tidak sedikit masalah pembelajaran muncul karena ‘siswa mengantuk’ di dalam kelas. Guru
merasa tidak enak dan siswa boleh jadi kurang optimal dalam mengikuti pembelajaran.Beberapa hal
perlu dipahami terkait dengan ‘siswa mengantuk’, yaitu:
a. Apabila siswa yang mengantuk ternyata bertipe gaya belajar auditorial. maka bisa jadi
mengantuknya itu tidak mengurangi kemampuannya menyerap pelajaran, karena ia memang lebih
mengandalkan pendengaran daripada penglihatannya;

b. Apabila mengantuk karena ada indikasi masalah medik atau kurang tidur, maka perlu dirujuk ke

kelas pulih kembali; %ﬂj&:ﬂ”ﬂ]@]

b) Siswa menjaga dan merawat fungsi jendela dan fasilitas ‘angin-angin’ untuk memastikan

NS TAS

4. Kemungkinan lain, mas1SsE mﬂu terjadi karena kebiasaan pola makan yang

kurang tepat untuk optimalisasi kerja otak. Menurut Eric Jansen, ada dua asam amino yang

terkandung dalajmeanE ls_]l Aaitu triptofan yang terkandung
dalam karbohidrat dan tirosin yang terkandung dalam protein.

Triptofan berfungsi menstimulasi senyawa serotoninyang mendorong munculnya

rasa tenang dan ngantuk, sedangkan tirosin berfungsi menstimulasi senyawa

dopamin,norepinefrin dan epinefiin yang mendorong munculnya mood positif untuk

berfikir, berkonsentrasi dan memecahkan masalah.
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Terkait dengan hal ini, maka guru pendamping dapat menyarankan perubahan pola makai

dengan mendahulukan satu-dua potong tempe/tahu atau ikan/daging yang kaya protein sebelun

suapan yang dominan nasi (karbohidrat). Tujuannya agar asam amino tirosin-lah yang terlebil

dahulu mencapai otak sehingga menstimulasi munculnya mood positif untuk berfikir, belajar dar
berkonsentrasi.

5. Motivasi Belajar Rendah
Siswa dengan motivasi belajar rendah tampak pada performa wajah, gerak tubuh dan juge

cara 1a menggerakkan bahu/pundak ketika duduk biasanya tampak sedikit lunglai, perhatian dan

antusiasmenya rendah.

ISLAM

z
Apabila rendahnya motiv lajar igw laten ddn|kronis, bisa jadi karena schoolstress yang

lama terbiarkan, konflik atau mi3al di(3ldn bisa juga karena komplikasi berbagai

ri pribadi dan juga problem dalam hubungannya
7]

lem inj_>a a dua hal yang penting, yaitu:

a. Sikap kebapakan atau keibua@é@yﬂﬁ%@’mp menerima (acceptance) secara personal

dan jaminan rasa aman, sehingga yang bersangkutan merasa aman dan nyaman untuk

mengungka@ MMERS&"EF Ans biasanya menjadi kurang
responsif (sedikit ndab[eg)l Staliknﬂﬂmenjadi sangat peka dan mudah ‘curiga’,

schingga cenderung menutup diri. Maka diperlukan ketenangan dan kejelian yang cerdas,

s dr MM o

b. Segera saja bekerjasama dengan guru BK dan secepatnya ditindaklanjuti untuk memperoleh

problem, seperti problem keluargg pro!

dengan teman sejawat. Untuk mer| 15Z§ahkan

diagnosa dan layanan/treatmen yang lebih tepat.

Sementara menyangkut masalah motivasi belajar rendah tetapi sifatnya tidak laten dan kronis,
maka guru pendamping dapat segera melakukan intervensi dengan pendekatan personal dan
memanfaatkan efek kelompok teman sebayanya untuk mengangkat kembali motivasi belajar siswa

yang sedang menurun.
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Dalam program pendampingan ini sebetulnya lebih baik mengedepankan layanan preventif

untuk mencegah berkembangnya problem motivasi belajar rendah dengan mengoptimalkan efek
teman sebaya dalam merawat dan mengembangkan motivasi belajar siswa.

6. Tidak memakai seragam sekolah sesuai jadwal

Masih ada siswa yang melanggar aturan di sekolah padahla peraturan seragam sudah

disosialisakan oleh sekolah ketika masuk awal semester ganjil. Namun masih ada saja siswa yang

melnggar aturan tersebut. Untuk itu dengana adanya program pendampingan ini maka guru

pendamping perlu menmanggil siswa yang tidak memakai seragam untuk diberi peringatan dan

penjelaskan. Jika pun anak tersbut

7. Pacaran

tetap dan mempunyai hubungan

berkasih-kasihan (dengan sang pa

adalah hubungan yang terjalin mta@ﬁﬁ%@ﬁa adanya rasa ketertarikan dan kebutuhan

akan perhatian, penerimaan dan suport dari lawan jenisnya.

Di dalam @N IaMEORr%EI sFeA& ‘psychological  need’
tersembunyi yang mendesak untllgeluhi, yai pcme penerimaan dan suport atau dukungan

dari lawan jenisnya. Maka remaja pria yang kurang memperoleh asupan kasih sayang dari ibunya dan

remaja putri yang kuMQ(QME:&IA kasih sayang ayahnya, akan

memperlihatkan gaya dan warna berpacaran yang lebih khas dari yang lain,

peng‘w an yang lebih sederhana, yaitu pacaran

Akan tetapi akhir-akhir ini dengan banjirnya arus informasi dunia maya dengan konten-konten
yang berbau pornografi ditambah dengan kekurangpedulian orangtua dan lingkungan, kadang juga
memunculkan kekhawatiran akan moralitas pacaran siswa remaja sekarang seperti yang kemudian
mencuat menjadi kasus lebih kompleks seperti “prostitusi abu-abu putih’, hamil, pelecehan seksual,

pemerkosaan dan lain sebagainya.
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Kiranya penting bagi sekolah untuk segera melakukan langkah-langkah integratif yang
melibatkan beberapa pihak, khususnya guru agama, guru BK, guru biologi, guru olah raga, psikolog,
dokter, tokoh masyarakat dan juga orangtua untuk melakukan pembinaan dan pemantauan agar para
siswa yang berpacaran tetap pada koridor yang aman dan sehat.

Secara psikologis keagamaan, siswa berpacaran penting mendapatkan pendampingan agar
mereka belajar memiliki kemampuan berkata ‘tidak” dan menghindari hal-hal yang diharamkan atau
yang tidak semestinya di dalam berpacaran. Secara fisik, siswa berpacaran penting mendapat
informasi dan pendampingan menyangkut dorongan-dorongan alamiah seksual, sehingga mereka bisa

mengelola diri dengan sebaik-baiknyas

Kehadiran dan kepedulian p 1;(&) guru usnya ghirh pendamping bagi siswa yang berpacaran
amatlah penting untuk kedewasaan|dén bel@jar mereka.
8. Bullying
Bullyingadalah tindak

siswapadasiswa yang lain, yany@%m})alk langsung atau tidak langsung. dan

berakibat pada timbulnya ketidaknyamanan fisik atau psikis pada pihak korban. Secara umum ada

kN ER SITAS
a. Kontak fisik langsung, Issilmenaﬁ miang, menjewer, menendang memukul,

memalak.

b. Kontak verbal IINBQNE S(IA; mengancam, membentak dan
bentuk-bentuk agresivitas verbal lainnya.

c. Perilaku non verbal langsung, seperti: bersikap sinis, abai, menjulurkan lidah karena
menghina atau melecehkan, mendiamkan dan sebagainya.

d. Perilaku non-verbal tidak langsung, seperti: mengolok-olok, mengancam, sinisme melalui
SMS, BB, facebook dan sejenisnya.

Dalam beberapa kejadian, bullying (yang tertutupi, karena remaja sering saling menutupi)
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kadang dapat memicu munculnya kasus yang lebih kompleks, seperti ancam-mengancan, perkelahian
antar kelompok, pengeroyokan dan lain sebagainya. Dan seiring dengan berkembangnya gejala
agresivitas, yaitu kecenderungan untuk menang sendiri. menyerang dan menyakiti sebagai akibat dari
kompleksitas hilangnya rasa sabar dan kesantunan, maka bullying menjadi fenomenal dalam ragam
problem perilaku remaja dewasa ini.

Wawancara dengan guru BK beliau mengataka:

“Masih ada siswa yang melakukan bullying, namun hal ini masih bisa diatasi guru-guru terus
memberi nasihat dan arahan yang baik kepada siswa. Terutama siswa yang suka bullying. Dan untuk
yang di bully maka diberi motivasi MWMH arahan agar tidak mudah dibully.””"

Beberapa tindak kekerasan p: lé)ar ya ncuat/gc wsusnya di Wilayah Kabupaten Sleman,

kiranya dapat juga dipahami dari su@ p i) ethpi|riset membuktikan bahwa sekolah dengan

sistem penegakan disiplin dan kultlgmmun ang baik, dipastikan para siswanya lebih

'bahagia’, lebih  fokus pada b ying dapat ditekan sampai pada titik

minimal Sementara tindakan reahi%ﬂ%ﬁ}@ﬁing ketika kasus itu telah terjadi tidaklah

efektif karena lebih banyak 'mengobati’ gejalanya dan tidak menyentuh akar permasalahan yang

sebenarnya, yaitu MMM& R&II@A)&CH{M sehari-harinya di
sekolah (KES). I s I_ A M

Oleh karena itu, tindakan strategis yang terencana, misalnya perbaikan pada manajemen

pembinaan kesiswaan SINQQNE’SLA santun, personal, genuine dan

inten — melalui program pendampingan ini, misalnya, kiranya akan lebih mangkus untuk mencegah

timbulnya kasus bullying di sekolah.

"lwawancara dengan ibu Agnes Purmei W. di SMP N 3 Mlati Yogyakarta tanggal 12 Februari 2019.
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Wawancara dengan bapak Riduwan S.Pd. beliau mengatakan:

"Di SMP N 3 Mlati masih ada siswa yang merehkan siswa lain, masih ada yang mengejek
temannya, namun belum berlebihan. Maka saya sebagai guru pendamping langsung meninjak lanjuti
Jika ada siswa yang ngebully siswa lai. Biasa rame-rame ngebully satu orang. Maka langsung saya
panggil dan nasehati jika mengulangi maka akan diberi tidakan lagi berupa di beri point di buku saku.
Jika berlebihan lagi maka bisa panggil orang tua. Sementara anak yang dibully langsung
diberimotivasi dan memberi arahan agar tidak dibully temannya. Contohnya membuat siswa tersebut
harus percaya diri. Dan menunjukan kemampuan atau kelebihan agar siswa lain sadar kita tidak boleh
menggangu orang lain"2
9. Berkelahi dan Tawuran

Berkelahi adalah pertengkarrzv

adalah berkalahi beramai-ramai at

ata-kata atau adu tenaga, sedangkan tawur
karena itu pencegahan dan juga penanganan

kasus perkelahian/tawuran, di sam mpendekatan formal (yaitu: penegakan aturan,

tata tertib, hukum sampai pada keﬁﬁﬁ%’%‘%ﬁng dilakukan pendekatan pedagogis yang

lebih personal untuk perbaikan pengentasan problem psikologis pelakunya. Dalam hal ini guru BK

g i) PN RS | TA S
Oleh karena itu bebeIaSalgkah Np if untuk pencegahan penting dilakukan, di

antaranya:

a.  Koordinasi dzl:M.@a@NEalSlAS MGMP atau MGBK, untuk

bersama-sama melakukan gerakan langkah strategis untuk pencegahannya;

b.  Koordinasi dan kerjasama sekolah dengan warga masyarakat dan kelompok pemuda sekitar
untuk terlibat peduli dalam pencegahan kasus perkelahian, tawuran, keroyokan, ‘lurug-

lurugan’;

7?Wawancara dengan Riduwan di SMP N 3 Mlati Yogyakarta, tanggal 29 Januari 2019
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c. Koordinasi dan kerjasama sekolah dengan pihak Kepolisian untuk pembinaan, pencegahan
dan penindakan segera jika terjadi kasus perkelahian, tawuran, keroyokan, ‘lurug-lurugan’.

Sementara guru pendamping penting untuk:

(1) melakukan pencermatan dini potensi ketidakefektifan perilaku siswa, melalui pengamatan

sehari-hari,

(2) melakukan pencermatan data pribadi dan keluarga siswa, untuk menemukan indikasi awal

kemungkinan adanya problem daya-suai, agresivitas atau perilaku kompensatif siswa, dan

(3) melakukan pendekatan personal serta berkolaborasi dengan guru BK untuk pelayanan

pada siswa yang dimakst(W\

}. Faktor Pendukung dan Penghambat "i_[aksa ogra/%l endampingan di SMP Negeri 3 Mlati

1. Factor-faktor yang Mendukung dalam Fr@ra ngg

1. Guru-guru aktif melakukan pendam

Guru pendamping aktif melakuk dap siswa di SMP N 3 Mlati. Ini yang

membuat program pendampingan :6“ E MML@J* Guru pendamping terus melakukan

pendampingan sesuai jadwal yang ada. Sehingga program ini berjalan dengan baik. Guru pendamping

terus mengawasi su m I M ER 5' peldA&anggung jawab dalam
pendampingan terhadap siswa. I s I A M

2. Tersedia buku saku siswa

Di SMP N3 Mlati amm QME\SJ(AM ini sangat membantu guru
pendamping dalam melakukan pendampingan jika ada siswa yang melanggar aturan maka siswa
tersebut langsung diberi point. Yang terdiri dari 2 point dan 100 point. Maka siswa sangat menghindari
yang namanya jika berurusan dengan point. Siswa tidak mau mendapat point dari bapak-ibu guru. Buku
saku ini sangat bagus dalam meminalisir dan penanganan terhadap perilaku siswa yang tidak sesuai

dengan peraturan sekolah.
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3. Tersedia waktu khusus untuk pendampingan
Dalam pendampingan ada waktu yang dijadwalkan dalam pendampingan yaitu haris sabtu. Namun guru
pendamping juga diperbolehkan jika pendampingan tidak dilakukan pada hari sabtu. Jika ada siswa
yang melanggar peraturan maka guru pendamping langsung bisa menangani siswa tersebut.
4. Kegiatan motivasi dan pembinaan karakter tiap hari Jumat

Pembinaan karakter selalu dilakukan yaitu hari jumat sebelum shalat jumat berjamaah ada istilah
pembinaan karakter siswa. Dalam kegiatan ini guru-guru memberi motivasi atau atau nasihat terhadap
siswa. Sebelum shlat jumat maka diadakan pembinaan karakter setiap minggu setiap kelas bergantian.
Dan di SMP N 3 Mlati ini meng
bergantian dalam melaksanakan shal tﬁxmat b aah c(&
5. Komunikasi dengan orangtua lancart/) “ O

1 meﬁmdahkan dalam pendampingan. Namun ada

berjamaah setiap minggunya setiap kelas

lalam pembinaan karakter juga begitu.

juga sebagian orang tua yang sulit g}ak k ikasi. Tadli hungan dengan orang tua siswa terjalin

dnegan baik sehingga program ini bls&ﬁfﬂM@}(

b. Faktor Penghambat dalam Program Pendampingan

1. Beberapa orang WM ER@I&*:A s

cenderung melakukan perilaku me;

Orang tua kurang memperhatikan anaknya schingga anak tidak merasa diperhatikan. Ada anak yang
orang tuanya brokenhomel N@I@NEISJ Aian orang tua sibuk bekerja. Ini
yang menjadi faktor penghambat dalam pendampingan. Jadi anak tidak ada dorongan dari orang tua.

Wawancara dengan ibu Titin Fatimah beliau mengatakan bahwa;

“Orangtua kurang memberikan perhatian kepada anak. anak mau kemana dan ngapain terkadang
tidak bepudi. Jadi anak tidak terkonrol tergaulannyamaka anak-anak tidak termotivasi dengan baik

dalam belajar di sekolah. Jadi faktor keluarga sangat berpengaruh dalam hal perilaku siswa.””

*Wawancara dengan ibu Titin Fatimah di SMP N3 Mlati pada tanggal 31 Januari 2019
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Jadi salah satu pengambat dalam proses pendampingan siswa adalah kurangnya dukungan dari
orang tua. Masih ada orangtua yang tidak peduli dengan perilaku anaknya. Orangtua adalah pendidik
pertama dalam kel;uarga yaitu ibu jadi anak sangat perlu didikan dan kasih sayng orang tua.

2. Beberapa orang tua memfasilitasi anaknya dengan sepeda motor.

Pergaulan menjadi faktor pengahambat, contoh anak diberi motor oleh orang tua otomatis pergaulan
atau jangkauan anak untu dunia luar semakin besar. Sehingga siswa sulit diawasi. Sehingga anak ini
mudaj dipengaruhi oleh teman-temanya.

3. Lingkungan sekolah kurang mendukung (ada warga masyarakat yang menyediakan tempat penitipan

sepeda motor dan menyediakan rokok

z
berkumpul. Sehingga menjadi wadah a yanZs ka merokok di sana.
)
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Terhadap siswa yang indispliner, guru pedamping melakukan pendampingan yakni yang pertama
secara individual, yaitu layanan-layanan pendampingan yang dilakukan secara perorangan sesuai
kebutuhan atau masalah yang dihadapi siswa, misalnya dalam bentuk layanan orientasi, informasi,
konsultasi dan mediasi.Yang kedua secara kelompok, yaitu layanan-layanan pendampingan berupa
pengarahan, pembinaan, konsultasi atau diskusi yang dilakukan dalam bentuk kelompok, baik
menyangkut seluruh anggota kelompok atau sebagiannya saja sesuai kebutuhan atau permasalahan yang

ada.Strategi guru pendamping dala

menijigkagkah karak¥er disiplin siswa yaitu dengan keteladanan,
7)) p

dengan pembiasaan, dengan membeti

z
mulai berubah membaik setelah | dflakuka/ ¥ piigan.  Ini - dilihat dari laporan program

pendampingan serta dari buku saku ywﬂ%rﬁ&@}ng terus-menerus mengawasi siswa secara

berkalah. Secara umum program pendampingan di SMP Negeri 3 Mlati terlaksana dengan lancar. Guru

pendamping telah nlq)sml MEB.‘SL:EA S

3. Adapun faktor-faktor yang merx'ggmkﬁn M’l pendampingan di SMP Negeri 3 Mlati
adalah guru-guru aktif melakukan pendampingan, tersedi u saku siswa, tersedia waktu khusus
untuk pendampingan, th QQaNpES‘j er tfap hari Jumat, dankomunikasi
dengan orang tua lancar.Sedangkan faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan program
pendampingan ini, yaknibeberapa orang tua kurang perhatian kepada anaknya, sehingga anak cenderung
melakukan perilaku menyimpang, beberapa orang tua memfasilitasi anaknya dengan sepeda motor
danlingkungan sekolah kurang mendukung (ada warga masyarakat yang menyediakan tempat penitipan

sepeda motor dan menyediakan rokok), sehingga beberapa siswa menggunakan tempat tersebut untuk

tempat merokok.
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